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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Latin Keterangan 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ث ta‟ T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di atas) 
خ kha‟ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س ra‟ R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ػ Syin Sy Es dan Ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
ِ ha‟ H Ha 
ٔ Wawu W We 
ء Hamzah „ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda saddah ditulis rangkap 
ٌٍذقعتي Ditulis muta‟aqqidin 
ةًذع Ditulis „iddah 
C. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, terkecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi bahasa Indonesia. 
تْبْ Ditulis Hibbah 
تٌضج Ditulis Jizyah 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta kedua bacaan itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءاٍنٔلأا تي اشك Ditulis karāmah al-auliya‟ 
2. Bila ta‟ marbūtah dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis t. 
شطفنا ةاكص Ditulis zakātul fitri 
D. Vokal Pendek 
-. Kasrah I 
-∙ Fathah A 
-ꞌ Dammah U 
E. Vokal Panjang 
fathah + alif Ditulis Ā 
تٍهْ اج Ditulis Jāhiliyyah 
fathah + ya‟maqsurah Ditulis Ā 
ىعغٌ Ditulis yas‟ā 
kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ىٌشك Ditulis Karīm 
dammah + wawu mati Ditulis Ū 
ضٔشف Ditulis Furūd 
F. Vokal Rangkap 
fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 
ىكٍُب Ditulis Bainakum 
fathah + wawu mati Ditulis Au 
لٕق Ditulis Qaulun 
G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrop („) 
ىتَأأ Ditulis a‟antum 
H. Kata Sandang Alīf + Lām 
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 
ةشقبنا Ditulis al-baqarah 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah 
yang mengikitinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya atau ditulis seperti 
ketika diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 
ءاًْغنا Ditulis    as-samā‟/ al-samā‟ 
ظًْشنا Ditulis asy-syams/ al-syams 
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis menurut bunnyi pengucapannya atau dipisah seperti kata aslinya. 
ضٔشفنا ئر Ditulis zawīl furūd/ zawī al-furūd 
تُْغنا مْأ Ditulis ahlussunah/ ahl as-sunnah/ ahl al-sunnah 
J. Ya‟ nisbah jatuh setelah harakat kasrah ditulis iy 
ًجُٓي Ditulis Manhajiy 
ًنٕق Ditulis Qauliy 
 
 






 : ََلاق ُُّْ َع ُّاللّ ًَ ِضَس َِواضِح ٍِ ْب ِىٍْ ِكَح َىِنإ ََُّعفَس ِثِساَحْنا ٍِ ْب ِّاللّ ذْبَع ٍْ َع
 ِب ٌِ اَعٍَِّبنْا : َىَّهَع َٔ  ِّ ٍْ َهَع ُّاللّ ىَّهَص ِّاللّ ُلُٕعَس َلَاق َاق ََّشَفَتٌ َْىَنايَِساٍِخْن ا- ٌْ ِ َإف
آًِ ِعٍْ َب ُتَكََشب َْجقِحُي َابَزَك َٔ  ا ًَ َتَك ٌْ ِإ َٔ  ،َآًِ ِعٍْ َب ًْ ِف َآًَُن َكِسُٕب َا ٍََُّب َٔ  َاقَذَص 
Dari Abdullah bin Harits, dia menisbatkan kepada hakim bin Hizam RA bahwa 
dia berkata. “ Rasulullah bersabda, „penjual dan pembeli berhak memilih selama 
berpisah – atau dia mengatakan „hingga berpisah‟ – apabila keduanya jujur dan 
transparan, niscaya diberkahi unruk keduanya pada jual beli mereka. Apabila 
keduanya pada menyembunyikan dan berdusta, maka berkah jual beli keduanya 
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Dalam praktik jual beli di kantin kejujuran Kampus III Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang yaitu dengan tidak ditemukannya adanya penjual 
ditempat, maka dalam praktiknya pembeli mengambil barang yang telah 
disediakan oleh penjual, lalu pembeli membayar dengan meletakkan uang tersebut 
di dalam kotak yang telah disediakan oleh penjual, serta pembeli juga mengambil 
uang kembalian sendiri. Oleh sebab itu, dalam praktik jual beli di kantin kejujuran 
tersebut tidak dijumpai adanya akad. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan. Pertama, 
bagaimana praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo 
Semarang ? Kedua, bagaimana pandangan Wahbah al-Zuhaili terhadap konsep 
ba’i muāṭāh dan kaitannya terhadap konsep jual beli di kantin kejujuran kampus 
III UIN Walisongo Semarang ? 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), dimana 
objek penelitian difokuskan pada praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III 
UIN Walisongo Semarang. Sifat penelitian ini ialah deskriptif-analitik, dimana 
peneliti mencoba untuk mendeskripsikan serta menganalisis proses jual beli di 
kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang dengan menggunakan 
pendekatan normatif, yakni dengan mengacu pada konsep ba’i muāṭāh persepektif 
Wahbah al-Zuḥailī. Pengumpulan data dengan terjun langsung ke lapangan yang 
dihimpun melalui observasi, tanya jawab bebas (wawancara), dokumentasi. 
Sedangkan dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis-kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukaan, bahwa  pertama, praktik jual beli yaitu 
diawali dengan adanya mahasiswa sebagai pangsa pasar yang lebih tertarik 
membeli sesuatunya dengan jarak yang dekat tanpa harus pergi ke kantin kopma, 
dengan adanya kantin kejujuran itu sendiri sebagai objek yang menyediakan 
berbagai jenis jajanan dan minuman.. Mahasiswa hanya perlu mengambil jajanan 
atau minuman apa yang mereka inginkan dan membayarnya dengan meletakkan 
uang tersebut di kotak pembayaran yang telah disediakan, dan jika terdapat 
kembalian, pembeli mengambil kembaliannya sendiri, kedua, praktik jual beli di 
kantin kejujuran apabila dilihat dari konsep ba’i muāṭāh persepektif Wahbah al-
Zuhaili, praktik tersebut tetap dinyatakan sah, sebab konsep jual beli mu’āṭāh 
tetap ada pihak pembeli dan penjual. Hanya saja tidak ada pernyataan membeli 
dan menjual  atau ada pernyataan (ijab maupun kabul) dari salah satunya (dengan 
menggunakan serah terima sesuatu yang dibeli atau salah satu pihak menyatakan 













Kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang adalah kantin yang 
menjual berbagai makanan kecil dan minuman. Makanan atau minuman dipajang 
dalam kantin disertai dengan daftar harga yang telah ditetapkan. Dalam kantin 
tersebut tersedia kotak uang yang berguna menampung pembayaran dari pembeli. 
Bila ada kembalian, pembeli mengambil dan menghitung sendiri uang kembalian 
dari kotak tersebut. Sistem jual belinya sendiri yaitu; mahasiswa memilih dan 
mengambil barang sendiri (self service), dan membayar sendiri sesuai dengan 
harga barang yang dibeli (self payment). Apabila ada uang kembalian, maka  
mahasiswa mengambil sendiri sesuai dengan kembaliannya. Kemudian, praktik 
jual beli ini apabila dikaitkan dengan konsep ba’i muāṭāh persepektif Wahbah al-
Zuḥailī, praktik jual beli di kantin kejujuran tersebut “sah” meski penjual tidak 
hadir ditempat karena pada prinsipnya akad pada jual beli tidak hanya akad lisan 
saja tetapi perbuatan dari pembeli sudah mewakili. 
Akhirnya, dengan selesainya penelitian yang berjudul “Praktik Jual Beli 
Kantin Kejujuran Di Kampus III UIN Walisongo Semrang Kaitannya Dengan 
Konsep Ba’i Muāṭāh Menurut Wahbah Al-Zuhaili”, peneliti mengucapkan syukur 
al-hamdulilah kepada Allah SWT, semoga membawa manfaat dan berkah dunia 
akhirat. 
Tidak lupa dengan kerendahan dan ketulusan hati, peneliti juga 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-bearnya kepada : 
1. Bapak Dr. H. Muhyiddin, M,Ag selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak 
Supangat, M,Ag selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dengan bertambahnya minat akademik putra putri daerah untuk 
mengenyam pendidikan di UIN Walisongo Semarang, kebutuhan akan 
infrastruktur kampus yang lebih representatif-pun menjadi persoalan yang 
harus diselesaikan. Persoalan tersebut mampu dijawab oleh pihak UIN 
Walisongo dengan baik, diantaranya dengan dibangunnya beberapa gedung 
untuk fakultas-fakultas baru sebagai sarana belajar mengajar. Pembangunan 
infrastruktur ini mencakup di dua lokasi kampus yang berbeda, yakni kampus 
II dan kampus III. Jika dibandingkan dengan kampus II, secara kuantitas 
kampus III memiliki jumlah civitas akademik yang lebih banyak. Hal ini bisa 
dilihat dari jumlah fakultas yang ada di dalamnya. Kampus II memiliki tiga 
fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan; Fakultas Sains dan 
Teknologi; dan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Sementara kampus III 
mencakup lima fakultas di dalamnya, yaitu Fakultas Syari’ah dan Hukum; 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam; Fakultas Dakwah dan Komunikasi; 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik; dan Fakultas Psikologi dan Kesehatan.
1
 
Dengan jumlah civitas akademik yang begitu banyak, kebutuhan akan 
infrastruktur di kampus III pasti harus lebih representatif daripada kebutuhan 
infrastruktur yang terdapat di kampus II. Namun, yang perlu digaris-bawahi 
adalah kebutuhan infrastruktur tersebut tidak hanya melulu soal akademik, 
tetapi juga soal infrastruktur penunjang yang tak bisa dipandang sebelah mata. 
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 Buku Panduan Program Sarjana (S.I) dan Diploma 3 (D.3) UIN Walisongo Semarang 





Para penentu kebijakan UIN Walisongo tentu memahami hal ini, dibuktikan 
dengan merenovasi kantin sedemikian rupa sehingga bisa menyajikan 
kebutuhan-kebutuhan konsumtif bagi para civitas akademik. Pemenuhan 
kebutuhan konsumtif tersebut ternyata dimanfaatkan pula oleh sebagian 
mahasiswa UIN Walisongo dengan menjual beberapa makanan dan minuman 
yang dapat dilihat di beberapa lokasi tertentu di kampus III UIN Walisongo 
Semarang. 
Kantin kejujuran adalah istilah “kantin” yang menjual makanan kecil 
dan minuman yang tidak memiliki penjual dan tidak dijaga. Makanan atau 
minuman dipajang dalam kantin disertai dengan daftar harga yang telah 
ditetapkan. Dalam kantin tersebut tersedia kotak uang yang berguna 
menampung pembayaran dari pembeli makanan atau minuman. Jika ada 
kembalian, pembeli mengambil dan menghitung sendiri uang kembaliannya 
dari dalam kotak tersebut. Konsep kantin kejujuran tersebut sebenarnya tidak 
jauh berbeda dengan konsep kantin pada umumnya yang menjual makanan 
dan minuman. Hanya saja, kantin tersebut tidak memiliki penjual (penjual 
tidak melayani pembeli) dan tidak dijaga.
2
 Di sana, hanya tersedia makanan, 
daftar harga, dan kotak untuk membayar dan mengambil uang kembalian. 
Menurut Wahbah al-Zuhaili, bahwa jual beli ialah “Saling tukar menukar 
harta dengan cara tertentu”. Pengertian jual beli ini dapat dipahami, bahwa 
inti dari jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang 
memiliki nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai 
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 Data dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan saudara Avin Farhan 
(mahasiswa Jurusan Hukum Perdata Islam UIN Walisongo Semarang) pada tanggal  25 November 





dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syari’at. Artinya, 
praktik jual beli harus dilakukan sesuai dengan persyaratan-persyaratan, 
rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli.
3
 Misalnya, 
dalam jual beli diharuskan memenuhi beberapa rukun, seperti ِِ ن َ دِقاَع (penjual 
dan pembeli), َِند  صل ِيَِغ ِة  (ijab dan kabul), َِن ِلَِم ِعد ق ِو ِدَِِعَِلد  يِِه  (tempat dan objek akad). 
Selain itu, diharuskan memenuhi beberapa persyaratan-persyaratan jual beli, 
yaitu; pertama persyaratan bagi penjual dan pembeli diharuskan pandai 
(baligh dan berakal sehat), adanya keridhaan (kerelaan), artinya transaksi jual 
beli tanpa adanya paksaan dari luar, adanya pihak-pihak, yaitu penjual dan 
pembeli, pembeli dan penjual tidak dalam keadaan buta (dapat melihat); 
kedua persyaratan terkait dengan “ijab dan kabul”4 yaitu adanya 
kesinambungan antara keduanya dalam satu majelis akad tanpa ada pemisah, 
adanya kesesuaian antara ijab dan kabul terhadap barang yang 
diperjualbelikan, dan adanya ijab dan kabul tidak digantunkan terhadap 
sesuatu; ketiga objek akad yaitu barang yang dijual ada dan dapat diketahui 
ketika akad berlangsung, benda yang diperjualbelikan merupakan barang yang 
berharga, benda yang dijual dapat diserahterimakan pada waktu akad, benda 
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 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Sukses Offset, Cet. Ke-1, 2011, hlm. 52. 
4
 Menurut Ḥanāfīyyah sebagaimana dikutip oleh Wahbah Al-Zuhaili, ijab adalah 
melakukan perbuatan tertentu yang menunjukkan kerelaan dan yang muncul pertama kali dari 
salah seorang dari kedua yang berakad, atau sesuatu yang menggantikan posisinya, baik ia timbul 
dari orang yang memberikan kepemilikan maupun orang yang memiliki. Kemudian kabul menurut 
mereka ialah apa yang disebutkan setelah itu oleh salah seorang diantara dua orang yang berakad 
yang menunjukkan persetujuan dan ridhanya atas ijab yang diucapkan oleh pihak pertama. Jadi, 
ucapan pengakad yang pertama dalam jual beli adalah ijab, baik ia muncul dari pembeli maupun 
penjual. Sementara, menurut Mālikīyyah, Syāfi’īyyah dan Ḥanābilah ijab ialah sesuatu yang 
muncul dari orang yang memiliki hak untuk memberikan kepemilikan, meskipun munculnya 
terakhir. Sementara kabul ialah sesuatu yang muncul dari orang yang akan memperoleh 
kepemilikan meskipun munculnya pertama kali. Lihat selengkapnya dalam; Wahbah Al-Zuhaili, 





yang diperjualbelikan milik penjual, dan benda yang diperjualbelikan dapat 
dilihat.
5
 Kemudian, jika kita lihat dalam teori jual beli menurut Wahbah al-
Zuhaili sebagaimana tersebut, tentunya ada beberapa rukun maupun 
persyaratan yang harus dipenuhinya. Demikian pula konsep jual beli yang ada 
di kampus III UIN Walisongo Semarang, di mana konsep jual beli tersebut 
berupa “kantin kejujuran” sebagaimana telah penulis kemukakan di atas. 
Tujuan dari jual beli itu sendiri ialah bertukar barang antara penjual 
dan pembeli, dengan tidak merugikan salah satu dari keduanya. Artinya, 
penjual dan pembeli saling membutuhkan terhadap barang yang menjadi alat 
pertukaran tersebut. Misalnya “si Fulan” ingin membeli makanan kepada “si 
Zaid”. Setelah terjadi kesepakatan, “si Fulan” memberikan uang dalam jumlah 
tertentu kepada “si Zaid”. Dalam hal ini, mereka saling menguntungkan satu 
sama lain. “Si Fulan” mendapatkan makanan yang ia inginkan, dan “si Zaid” 
mendapatkan uang sebagai alat pembayarannya. Mereka melakukan transaksi 
tersebut dengan saling rela diantara keduanya.  
sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili diharuskan dalam 
model jual beli tersebut adanya kesepakatan atas harga dan barang yang 
diperjualbelikan. Misalnya, pembeli mengambil barang yang dijual, kemudian 
membayar harganya kepada penjual, atau penjual memberikan barang lebih 
dalu, kemudian dibayar oleh pembeli tanpa ada kata-kata maupun isyarat.
6
 
Jelasnya, menurut penulis pribadi praktik ba’i mu’āṭāh ini sering kita jumpai 
di swalayan-swalayan, semisal Indomaret atau Alfamaret. Jadi pada dasarnya 
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konsep ba’i mu’āṭāh tetap ada penjual yang melayani para pembeli, tetapi 
tanpa disertai pernyataan menjual dan membeli dari kedua belah pihak, yakni 
pembeli dan penjual. Islam sendiri sangat melarang tindakan yang didapati 
adanya unsur-unsur yang dapat merugikan, baik bagi penjual maupun pembeli. 
Selain itu, di dalam Pasal 1458 KUH Perdata
7
 (ketentuan umum tentang jual 
beli)  jual beli itu dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, seketika 
setelahnya orang-orang mencapai sepakat tentang kebendaan tersebut dan 
harganya meskipun kebendaan itu belum diserahkan, maupun harganya belum 
di bayar. Artinya ada komunikasi antara penjual dan pembeli pada saat 
transaksi jual beli itu dilakukan. Bahkan dalam fatwa Dewan Syari’ah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 110/DSN-MUIIX/2017 Tentang Akad 
Jual Beli disebutkan, bahwa : 
1. Akad jual beli adalah akad antara penjual dan pembeli yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan objek yang diperuntukkan (barang serta harga); 
2. Penjual adalah pihak yang melakukan penjualan barang dalam akad jual 
beli, baik berupa orang maupun yang dipersamakan orang baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum; 
3. Pembeli adalah pihak yang melakukan pembelian dalam akad jual beli, baik 
berupa orang maupun yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum; 
4. Ketentuan terkait sighat akad, yaitu akad jual beli harus dinyatakan secara 
tegas dan jelas serta dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli; 
5. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan perbuatan 
atau tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai syari’ah dan 
peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
8
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Fatwa MUI di atas mengindikasikan adanya komunikasi antara 
penjual dan pembeli, dengan tujuan pihak-pihak yang terlibat didalamnya tidak 
merasa dirugikan serta adanya kerelaan antara  keduanya. Singkatnya, akad 
jual beli harus dinyatakan dengan secara tegas dan jelas serta dipahami dan 
dimengerti oleh penjual dan pembeli.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian 
lebih lanjut terkait dengan konsep jual beli di kantin kejujuran UIN Walisongo 
Semarang dengan menarik sebuah judul “Praktik Jual Beli Kantin Kejujuran  
di Kampus III UIN Walisongo Semarang Kaitannya Dengan Konsep Ba’i 
Muāṭāh Menurut Wahbah Al-Zuhaili”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Mekanisme Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
2. Bagaimana Pandangan Wahbah Al-Zuhaili tentang Konsep Ba’i Muāṭāh 
dan Kaitannya Terhadap Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III 








C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk Mengetahui Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III 
UIN Walisongo Semarang. 
b. Untuk Mengetahui Pandangan Wahbah Al-Zuhaili tentang Konsep Ba’i 
Muāṭāh dan Kaitannya Terhadap Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran 
Kampus III UIN Walisongo Semarang 
2. Kegunaan 
Kegunaan yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Praktis 
Untuk menambah khazanah keilmuan bagi pengembangan ilmu 
yang berkaitan dengan kegiatan muamalah dalam kehidupan sehari-hari 
yang sesuai dengan hukum Islam. 
b. Kegunaan Teoritik 
Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi pengelola 
kantin kejujuran di lingkungan UIN Walisongo Semarang, khususnya di 
kampus III untuk meningkatkan kesadaran dalam melakukan kegiatan 
muamalah agar sesuai dengan hukum Islam supaya dalam setiap 
kegiatan muamalahnya tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ada 
dan melindungi hak-hak yang satu dengan yang lainnya.  





Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan yang 
dapat dipakai sebagai sarana untuk menerapkan teori yang diperoleh 
melalui pendidikan di perkuliahan, dan dapat memberikan gambaran 
pelaksanaan teori dalam kehidupan nyata di masyarakat. 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
penelitian atau karya-karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian 
yang akan diteliti supaya tidak terjadi duplikasi atau pengulangan. Dengan 
telaah pustaka semua konstruksi yang berhubungan dengan penelitian yang 
telah tersedia, kita dapat menguasai banyak informasi yang berhubungan 
dengan penelitian yang kita lakukan. Sehingga perlu peneliti paparkan 
beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan tema konsep jual beli kantin 
kejujuran sebagai bahan perbandingan dengan skripsi penulis, antara lain 
yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fatonah yang berjudul 
“Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 
Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dalam 
Persepektif Hukum Islam”. Penelitian ini disimpulkan, bahwa praktik jual beli 
di kantin kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah adalah tidak sesuai 
dengan hukum Islam (tidak sah), karena jual beli di kantin kejujuran tersebut 
ialah jual beli yang tidak didapati adanya akad antara penjual dan pembeli 





beli kantin kejujuran tersebut tidak dibenarkan dalam hukum Islam karena 
dapat merugikan pihak penjual.
9
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Azizah yang berjudul 
“Strategi Usaha Kantin Kejujuran Mahasiswa UIN Walisongo Semarang”. 
Penelitian ini disimpulkan bahwa, motivasi usaha kantin kejujuran mahasiswa 
UIN Walisongo Semarang karena kebutuhan ekonomi, dan termotivasi karena 
kebutuhan aktualisasi diri, yaitu mereka termotivasi karena ingin belajar 
berwirausaha dan menghadapi resiko yang dilakukan yaitu dengan upaya 
pencegahan dan pengurangan kemungkinan terjadinya peristiwa yang 
menimbulkan kerugian. 1). Resiko ketidakjujuran dan pencurian dengan cara 
menuliskan ajakan berbuat jujur sekaligus mengingatkan pembeli agar berbuat 
jujur pada kotak penyimpanan barang, mengamankan tempat penyimpanan 
uang pembayaran dan mengambil uang pembayarannya secara berkala; 2. 
Resiko kerusakan produk dengan cara memperbaiki kualitas produk; 3. Resiko 
salah menempatkan uang pembayaran dengan cara menjelaskan cara 
membayar atau menempatkan uang pembayaran dan mensosialisai penjual 
lain agar menyediakan tempat penyimpanan uang pembayaran.
10
  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mei Riska Fauzia dkk yang 
berjudul “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pada 
Kantin Kejujuran SMA NEGERI 1 Ciparay Kabupaten Bandung”. Hasil dari 
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penelitian ini ialah, bahwa praktik pelaksanaan jula beli di kantin kejujuran 
merupakan salah satu bentuk jual beli yang sighat akadnya dilakukan dengan 
bentuk perbuatan atau yang disebut dengan jual beli ta’athi atau mu’athah. 
Namun, berdasarkan tanggapan responden masih adanya unsur sukarela yang 
tidak dirasakan oleh salah satu pihak dalam transaksi tersebut. pada 
prakteknya terdapat pihak yang merasa dirugikan dengan tidak menerima uang 
pengembalian serta adanya pemanfaatan untuk mendapatkan keuntungan dan 
merugikan kantin tersebut. oleh karenanya, hal tersebut menimbulkan 
kekurangan dari transaksi mengingat unsur ridha yang merupakan salah satu 
rukun dan syarat serta mengacu pada asas-asas muamalah di dalam suatu 
transaksi tidak terpenuhi.
11
   
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hadiyah Riwayati yang 
berjudul “Pengembangan Kantin Kejujuran dalam Rangka Pendidikan 
Antikorupsi di Sekolah Dasar Negeri Bertaraf Internasional (SDN BI) 
Tlogowaru Kecamatan Kedungkandang Kota Malang”. Hasil dari penelitian 
ini adalah, bahwa 1. Kantin kejujuran merupakan salah satu strategi yang tepat 
agar siswa belajar dan berlatih mengimplementasikan nilai-nilai antikorupsi 
seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kedisiplinan, ketertibab serta 
kemandirian. Selain itu kantin kejujuran dapat digunakan sebagai wadah bagi 
pendidikan kader calon pemimpin bangsa yang yang berwatak antikorupsi. 
Pola pengembangan kantin kejujuran di SDN BI Tlogoaru oleh pihak sekolah 
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dilakukan secara efektif dan efisien mulai dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan hingga evalusi diarahkan pada kemajuan dan 
hasil yang optimal; 2. Faktor pendukung pengembangan kantin kejujuran 
terdiri dari adanya bantuan modal; Perilaku warga sekolah untuk berperilaku 
jujur; Pemberian materi pendidikan antikorupsi pada mata pelajaran PKN; 
Siswa menyukai makanan dan dapat menjangkau harga yang ditawarkan; 
Kesadaran siswa untuk memathui norma yang berlaku; Pemahaman siswa 
terhadap mekanisme pembelian dan pembayaran; Siswa mengtahui tentang 
korupsi. Sedangkan faktor penghambat pengembangan kantin kejujuran yaitu 
semua siswa belum tentu bisa untuk berbuat jujur, disiplin, mandiri, tertib dan 
bertanggung jawab; Guru mengalami kesulitan melepas anak kelas satu karena 
sebagian dari mereka masih belum mengenal nominal uang.
12
 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Kummilaila Kamilah dengan 
judul “Manajemen Kantin Kejujuran dalam Upaya Menanamkan Sifat Shiddiq 
Pada Siswa SMA N 3 Salatiga Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil dari penelitian 
adalah, 1. Manjemen kantin kejujuran belum sempurna dalam menjalankan 
pedoman pemerintah. Manajemen ini meliputi proses perencanaan, 
pengorganisasin, pelaksanaan, dan pengevaluasian. Perencanaan terdiri dari 
proses penetapan tujuan, mengikuti workshop yang diadakan oleh dinas 
pendidikan provinsi Jawa Tengah, proses pendirian kantin. Modal awal, letak 
kantin, dan sistem sosialisasi. Proses pengorganisasian terdiri dari elemen 
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siswa dan guru. Selanjutnya, proses pelaksanaan meliputi pembellanjaan 
barang, penataan, waktu operasi kantin, sistem self service, dan peran guru 
PAI serta guru Kewarganegaraan. Terakhir, proses pengevaluasian yang 
diadakan secara berkala yaitu evaluasi mingguan, bulanan, kuarta, dan 
semester. Namun, karena kesibukan dari pengelola maka evaluasi setiap hari 
todak dapat dilaksanakan; 2. Problematika terkait kantin kejujuran terdiri dari 
problematika terkait siswa yaitu masih ada beberapa siswa yang belum 
menerapkan kejujuran pada saat berbelanja dan problematika terkait pengelola 
yaitu BKM yang padat 5 hari kerja membuat pengelola agak terlambat 
mengikuti perkembangan jenis makanan terkini, sehingga kemampuan 
memperbanyak variasi makanan sulit dan pengecekan per item untuk 
digunakan laporan harian sudah dilakukan; 3. Dampak kantin kejujuran adalah 




Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya terkait 
kantin kejujuran dengan studi konsep Ba’i Mu’atah  adalah objek penelitian 
dan penulis akan meneliti lebih dalam terkait dengan konsep Ba’i Mu’atah dan 
kaitannya terhadap konsep jual beli di Kampus III UIN Walisongo Semarang 
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Terkait dengan kajian penelitian hukum, penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian normatif empiris. Penelitian normatif atau doktrinal 
adalah penelitian berdasarkan norma, baik yang diidentikkan dengan 
keadilan yang harus diwujudkan (ius constituendum), maupun norma yang 
telah terwujud sebagai perintah yang ekplisit dan yang secara positif telah 
terumus jelas (ius constitutum) untuk menjamin kepastiannya. Sedangkan 
penelitian empiris atau non-doktrinal adalah penelitian berdasarkan tingkah 
laku atau aksi-aksi dan interaksi manusia yang secara aktual dan potensial 
akan terpola. Jadi, penelitian normatif empiris pada dasarnya merupakan 
penggabungan antara pendekatan hukum normatif dengan unsur empiris. 
Metode penelitian normatif empiris mengenai implementasi ketentuan 
hukum normatif (undang-undang) dalam aksinya terhadap setiap peristiwa 
hukum tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat.
14
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian di mana peneliti 
langsung melihat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan atas suatu 
fenomena dalam keadaan alamiah.
15
 
Dalam penelitian ini yang menjadi ketentuan hukum normatif 
adalah ketentuan hukum Islam, sedangkan penelitian hukum yang terjadi 
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sebagai obyek penelitian ini adalah konsep jual beli di kantin kejujuran 
yang berada di kampus III UIN Walisongo Semarang. 
2. Sifat Penelitian 
Penulisan skripsi ini bersifat deskriptif-analitik. Deskriptif adalah 
metode yang menggunakan data, fakta yang dihimpun berbentuk kata atau 
gambar, yang kemudian digambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu 
kejadian terjadi. Sedangkan analisa adalah menguraikan sesuatu yang 
cermat dan terarah.
16
 Dalam hal ini, penulis berupaya untuk memaparkan 
bagaimana konsep jual beli di kantin kejujuran yang berada di kampus III 
UIN Walisongo Semarang, kemudian menganalisanya persepektif hukum 
Islam. 
3. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Data primer, yaitu data yang langsung dan segera diperoleh dari 
sumber data penyelidikan untuk tujuan yang khusus.
17
 Adapun yang 
dimaksud sebagai sumber data primer adalah pihak-pihak yang terlibat 
dalam praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo 
Semarang, yaitu sebagian para pembeli dan penjual yang ada di tempat 
tersebut. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder adalah sumber atau informasi data yang 
dijadikan sebagai data pendukung, misalnya lewat orang lain atau 
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 Data pelengkap ini, bisa diperoleh dari beberapa sumber 
dokumentasi (bisa berupa ensiklopedi, buku-buku tentang Hukum Islām, 
artikel-artikel maupun laporan-laporan hasil penelitian) dan wawancara. 
Sumber-sumber tersebut akan digunakan sebagai pijakan dalam 
memahami konsep jual beli di kantin kejujuran yang berada di kampus III 
UIN Walisongo Semarang. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah sebagai perhatian yang berfokus terhadap 
kejadian, gejala atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya. Observasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan adalah observasi 
yang dilakukan oleh penulis yang berperan sebagai anggota yang 
berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik penelitian. Sedangkan 
observasi non partisipan merupakan observasi yang menjadikan penulis 
sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang 
menjadi topik penelitian.
19
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode observasi non partisipan, karena penulis bertindak hanya sebagai 
pengamat yang mengamati konsep jual beli di kantin kejujuran yang 
berada di kampus III UIN Walisongo Semarang. 
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Wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan antara dua 
orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 
suatu masalah tertentu.
20
 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara 
dengan para pihak yang terlibat di dalamnya, yakni sebagian penjual dan 
pembeli di kantin kejujuran yang berada di kampus III UIN Walisongo 
Semarang. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis.
21
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
dokumentasi yang langsung diambil dari objek penelitian yang berupa 
data-data yang berkaitan dengan objek penelitian, maupun data yang 
didapat pada saat melakukan penelitian. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul semua, langkah selanjutnya yaitu 
menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari data yang telah ada. 




Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat 
deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki kemudian dianalisis.
23
 Penulis berusaha 
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mengumpulkan data dari berbagai dokumentasi, observasi, maupun 
wawancara, guna menggambarkan secara utuh fenomena yang penulis kaji 
terkait dengan konsep jual beli di kantin kejujuran yang berada di kampus 
III UIN Walisongo Semarang. 
F. Sistematika Penulisan 
Agar mudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti akan 
menguraikan sistematika penulisan yang terbagi dalam 5 (lima) bab yang 
diuraikan menjadi sub-sub bab. Sebelumnya penulis mengawali dengan 
halaman judul, halaman, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, halaman deklarasi, halaman abstrak, 
halaman kata pengantar, kemudian dilanjutkan dengan lima bab sebagaimana 
berikut: 
Bab Pertama; Pendahuluan, berisikan: latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
Bab Kedua; Kerangka teori tentang jual beli, meliputi: pengertian jual 
beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli; 
kerangka teori ketiga tentang teori jual beli mu’āṭāh, meliputi; pengertian jual 
beli mu’āṭāh, macam-macam sighat dan pendapat ulama tentang jual beli 
mu’āṭāh.kedua, kerangka teori hukum Islam, meliputi: pengertian hukum, 
pembagian hukum, hukum waḍ’ī dan hukum taklīfī.  
Bab Ketiga: Mekanisme jual beli di kantin kejujuran di kampus III UIN 
Walisongo Semarang yang berisikan: pertama, sejarah singkat kampus UIN 





kampus III UIN Walisongo Semarang, ketiga, alasan berjualan di kantin 
kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang. 
Bab keempat: Analisis praktik jual beli di kantin kejujuran di kampus 
III UIN Walisongo Semarang, serta analisis konsep ba’i muāṭāh dan kaitannya 
terhadap konsep jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo 
Semarang persepektif Wahbah Al-Zuhaili. 
Bab kelima: Penutup yang berisikan: kesimpulan, saran-saran dan kata 
penutup. 
Daftar Pustaka, berisi: data-data tulisan atau suatu karya ilmiah atau 
buku-buku yang terkait dengan penulisan ini. 
19 
BAB II 
TEORI  JUAL BELI DAN KONSEP BA’I MU’ĀṬĀH  
 
A. Teori tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Perdagangan atau jual beli secara bahasa berarti al-mubādalah (saling 
menukar).
1
 Jual beli (  ُعْيَبَْلا) artinya menjual, mengganti dan menukar 
(sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata  ُعْيَبَْلا dalam bahasa Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu;  ُءاَر ِّشَلا (membeli). Dengan 
demikian, kata  ُعْيَبَْلا berarti kata “jual” dan sekaligus juga berarti 
“membeli”.2 
Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual. Sedangkan 
membeli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan demikian, perkataan 
jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu 
pihak penjual dan pihak pembeli. Oleh karena itu, dalam hal ini terjadilah 
peristiwa hukum jual beli. Dari ungkapan ini, terlihat bahwa dalam 
perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan 
pertukaran. 
Menurut pengertian syari‟at, yang dimaksud dengan jual beli adalah 
pertukaran harta dengan saling rela, atau memindahkan hak milik dengan 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Semarang: Toha Putra, Juz III, t.th, hlm. 126. Dalam 
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ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).
3
 Sementara, 
jual beli secara istilah sebagaimana dikemukakan oleh para ulama, yaitu: 
a. Menurut Wahbah Al-Zuhaili ialah: 
 ٍوة َْو ْةَلَع ٍَ  َةِعِب ٌكةْيِلْمَم  َةُى ْوَ  ِِ ةَضَواَعُمْلا ِدْقَعِب ِنْيَعْلا يِف ِكْلِمْلا ُلْقَةن اًعْرَش ُعْي َةبَْلا
 ْوَ  ٍص ُْصْخَم ُم َةباَق َل ُِ  َم ٍلا  ِب َم ٍلا  َع َل َو ْ ْ ٍو  َم ْخ ُص ْ ٍص.4 
Artinya: Jual beli secara syara‟ yaitu, pemindahan hak milik di dalam 
materi (‘ain) dengan cara akad muāwaḍah (tukar menukar), 
atau menjadikan hak milik disertai penggantinya dengan cara 





b. Menurut Sayyīd Sābiq adalah: 
 َا ْل َةب ْي ُع  َش ْر ًع ُم ا َب َدا َل ُِ  َم ٍلا  ِب َم ٍلا  َعةَلةَس ْ ِب ْي ِل  ةتلا َرةِضا َ ي ْو  َةنةْق ِل  ِمةْل ٍك  ِبةِع َ ٍَ  َعةَل ْلا ْ َة ْ ِو 
 َا ْل َم ْأ ُذ ْو ِن  ِف ْي ِو.5 
Artinya: Jual beli secara terminologi yaitu, pertukaran benda dengan 
benda lain dengan jalan saling meridhai atau memindahkan hak 
milik disertai penggantinya dengan cara yang dibolehkan. 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat dipahami, bahwa 
jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda (barang) yang 
memiliki nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟. Yang 
dimaksud dengan ketentuan syara‟ adalah jual beli tersebut dilakukan 
sesuai dengan persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang 
ada kaitannya dengan jual beli. Oleh karena itu, jika syarat-syarat maupun 
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rukun-rukunnya tidak terpenuhi, maka berarti tidak sesuai dengan kehendak 
syara‟.6 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli dapat terjadi dengan 
cara: 
a. Pertukaran harta antara dua belah pihak atas dasar saling rela, dan  
b. Memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yaitu 
berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdagangan. 
Sehubungan dengan cara pertama, yang dimaksud dengan harta 
adalah semua yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan. Istilah lain dapat 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan harta di sini sama pentingnya 
dengan objek hukum, yaitu meliputi segala benda, baik yang berwujud 
maupun yang tidak berwujud, yang dapat dimanfaatkan atau berguna bagi 
subjek hukum. 
Pertukaran harta atas dasar saling rela itu dapat dikemukakan bahwa 
jual beli yang dilakukan adalah dalam bentuk barter atau pertukaran barang 
(dapat dikatakan bahwa jual beli ini adalah dalam bentuk pasar tradisional). 
Sedangkan cara kedua, yaitu memindahkan hak milik dengan ganti yang 
dapat duibenarkan, berarti barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti 
yang dapat dibenarkan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat 
dibenarkan di sini berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan denghan 
alat pembasyaran yang sah, dan diakui keberadaannya, misalnya uang 
rupiah atau mata uang lainnya. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 
Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang dibenarkan dalam Islam, 
baik disebutkan dalam al-Qur‟an, al-Hadis maupun ijma‟ ulama. Diantara 
dasar hukum jual beli ialah : 
a. Al-Qur’an al-Karim 
1. Al-Baqarah: 275, yakni: 
...  لَحََو  ُو للا  َعْيَةبْلا  َم رَحَو َابِّرلا.. 
Artinya: …Allah telah menhalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba… (Q.s al-Baqarah: 275).7 
 
2. Al-Nisa‟: 29, yakni: 
...  لِّإ  ْنَ  َن ُكَم  ًَةراَجِم  ْنَع  ٍَ اَرَةم  ْمُكْنِم.... 
Artinya: Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama 
suka (Q.s al-Nisa‟: 29).8 
 
b. Al-Hadis 
1. Hadis riwayat dari al-Khomsah,9 yakni: 
 ْنَعَو  ِنْبا  ٍد ُعْسَم  َيِضَر  ُو للا َْلاَعَةم  ُوْنَع  َلاَةق : ْعِمةَس  َل ةُسَر  ِوة للا ْ لةَص  ُوة للا  ِوةْيَلَع 
 َم لةةَسَو  ُل ةةُقَةي :اَذإ  َ ةةَل َةتْخا  ِناةةَعِياَبَتُمْلا  َ ْيةَةلَو اةةَمُه َةن ْةيَةب  ٌِ ةةَنِّةيَةب  ُل َْقْلاةَةف اةةَم  ُل ةةُقَةي   بَر 
 ِِ َعْل ِّسلا  ْوَ  ِناََكراَتَتَةي ( ُهاَوَر  َُِسْمَخْلا  ُوَح حَصَو  ُمِكاَحْلا). 
Artinya: Dari Ibn Masūd r.a, dia berkata, “Saya mendengar Rasulallah 
saw bersabda, Apabila dua orang yang berjual beli 
berselisih, sedang diantara mereka tidak ada bukti yang 
akurat, maka perkataan yang diterima adalah apa yang 
dikatakan oleh pemilik barang atau mereka membatalkan 
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 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, hlm. 47. 
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transaksi. (HR. Al-Khomsah dan disahihkan oleh Al-
Ḥākim).10 
 
2. Hadis riwayat dari al-Bazzār dan al-Ḥākim, yakni: 
 ْنةةَع  َِ ةةَعاَِفر  ِنةْةب  ٍعةةِفَار  َيةةِضَر  ُوةة للا ةةْنَع ُو   نَ   يةةِب نلا ْ لةةَص  ُوةة للا  ِوةةْيَلَع  َم لةةَسَو  َلِلةةُس :  يَ 
 ِبْسَكْلا ؟ُبَيْطَ  َلاَق : ُلَمَع  ِلة ُ رلا  ِهِدةَِيب   لةَُكو  ٍعةْيَةب  ٍروُرة ْةبَم ( ُهاَوَر  ُرا َّة َةبْلا  ُوَح حةَصَو 
 ُمِكاَحْلا.) 
Artinya: Dari Rifā‟ah bin Rāfi‟ r.a, Nabi saw pernah ditannya, 
“Pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau bersabda 
“Pekerjaan seseorang dengan tanganya dan setiap jual beli 




Ulama telah bersepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan 
alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik 
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya 
yang sesuai.
12
 Sehingga dengan disyari‟atkannya jual beli tersebut 
merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keinginan dan 
kebutuhan manusia, karena pada dasarnya manusia tidak dapat hidup 
sendiri tanpa berhubungan dan bantuan orang lain.
13
  
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Menurut Wahbah al-Zuhaili, demikian pula menurut jumhur ulama, 
bahwa rukun jual beli meliputi ِِناَدِقاَع (penjual dan pembeli), ِْةَغْي ِّصَلا (ijab dan 
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kabul), ِِهَْيلَعِْدُْوقْعَمَْلا (objek akad atau barang).
14
 Sedangkan menurut minoritas 
ulama, rukun jual beli hanya ada satu, yakni ijab dan kabul yang 
menunjukkan adanya maksud untuk saling menukar atau sejenisnya 
(mu’āṭah), demikian menutut ulama Ḥanāfiyyah.15 
Sedangkan persyaratan-persyaratan dalam jual beli ialah sebagai 
berikut: 
a. نادقاع (penjual dan pembeli). 
Persyaratan-persyaratan yang berlaku bagi pelaku akad (penjual 
dan pembeli adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya pelaku transaksi seorang yang berakal atau mumayyīz 
(dapat membedakan antara benar dan tidak). Oleh karenanya, 
transaksi yang dilakukan oleh orang yang gila dan anak-anak yang 
belum mumayyīz tidak sah. Akan tetapi, ulama Ḥanāfiyyah tidak 
mensyaratkan baligh, sehingga sah saja perbuatan seorang anak yang 
telah mumayyīz yang berumur tujuh (7) tahun. 
2. Hendaknya pelaku transaksi berbilang, maka jual beli tidak sah bila 
dilakukan dengan perantara wakil yang ditunjuk oleh kedua belah 
pihak, kecuali jika wakil itu adalah ayah, penerima wasiat, hakim, dan 
utusan dari kedua belah pihak.
16
 
3. Adanya keridhaan (kerelaan), artinya transaksi jual beli tanpa adanya 
paksaan dari luar. 
4. Adanya pihak-pihak, yaitu penjual dan pembeli dan 
5. Pembeli dan penjual tidak dalam keadaan buta (dapat melihat).17 
b. ةغيصلا (ijab dan kabul). 
Syarat tersebut hanya ada satu, yaitu harus sesuai antara ijab dan 
kabul. Namun demikian, dalam ijab dan kabul terdapat tiga syarat, 
yakni: 
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1. Ahli akad. Menurut ulama Ḥanāfiyyah, seorang anak yang berakal 
dan mumayyīz (berumur tujuh tahun, tetapi belum baligh) dapat 
menjadi ahli akad. Sedangkan menurut ulama Mālikīyyah dan 
Ḥanābilah, bahwa akad anak mumayyīz bergantung pada izin walinya. 
Lain hal-Nya menurut ulama Syāfi‟iyyah, anak mumayyīz yang belum 
baligh tidak dibolehkan melakukan akad sebab ia belum dapat 
menjaga agama dan hartanya (masih bodoh). 
2. Kabul diharuskan sesuai dengan ijabnya dan 
3. Ijab dan kabul harus bersatu, yakni berhubungan antara ijab dan kabul 




c. هيلعُدوقعملا (objek akad atau barang). 
1. Hendaknya barang yang akan dijual ada. 
2. Hendaknya barang yang akan dijual bernilai. 
3. Hendaknya barang yang akan dijual dimiliki sendiri. Artinya, barang 
itu terpelihara dan berada di bawah otoritas seseorang. 





d. هيلعُ دوقعملاُ لحم (tempat objek akad), yakni pernyataan ijab dan kabul 
harus dilontarkan dalam satu tempat. Tempat transaksi jual beli ialah 
bertemunya secara nyata antara kedua pelaku transaksi.
20
 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli, 
menurut Imām Taqiyuddīn Abū Bakar Al-Ḥusaīnī terbagi menjadi tiga 
bentuk, yakni: 
 َا ْ ُةيبْل ُع  ٌِ َثَلََث  َةب ْي ُع  َع ْي ٍن  َىاَشُم ٍةَد  ٌَِّئاَجَف   ُعْيَةبَو  ٍئٍيَش  ٍف ُْص َْم ِْف  ِِ  مِّذلا  ٌَِّئاَجَف   ُعْيَةبَو  ٍنْيةَع 
 ٍِ َِبئاَغ  ْمَل  ْدَىاَشُم  َلََف  ُز ُْجَي . 
Arttinya: Jual beli itu ada tiga macam; 1). Jual beli benda yang kelihatan; 
2). Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dan perjanjian, dan 3). 
Jual beli benda yang tidak ada.
21
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Jual beli benda kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual 
beli benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan penjual dan 
pembeli. Hal ini biasa dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, 
seperti membei beras di Pasar. 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual 
beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam jual 
dilakukan untuk jual beli yang tunai (kontan), salam pada awalnya berarti 
meminjamkan barang atau sesuatu, maksudnya ialah perjanjian yang 
penyerahan barang-barangnya yang ditangguhkan hingga masa tertentu, 
sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad. 
Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli 
yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau masih 
gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kecurigaan salah satu 
pihak. Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang 
yang diperbolehkan. 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi 
tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. Akad 
jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena iyarat 
merupakan pembawaan alami dalam menempakkan kehendak. Hal ini 
dipandnag dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan 





Penyampaian akad jual beli memlaui utusan, perantara, tulisan, atau 
surat menyurat sama hal-Nya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya 
via pos atau giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak 
berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli 
seperti ini dibolehkan syari‟at. Dalam pemahaman sebagian ulama, bentuk 
ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual bei salam 
antar penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad. 
Jual beli perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah 
mu’āṭah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab kabu, seperti 
seorang mengmbil rokok yang sudah bertuliskan label harganya yang 
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya 
kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab 
kabul antara penjual dan pembeli. Menurut sebagian Syāfi‟iyyah tentu hal 
ini dilarang sebab ijab dan kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi, sebagaian 
Syāfi‟iyyah lainnya, seperti Imām Nawāwī membolehkan jual beli barang 
kebutuhan sehari-hari dengan cara demikian, yakni tanpa ijab dan kabul 
terlebih dahulu. 
Kemudian jual beli berdasarkan pertukaran secara umum dibagi 
menjadi empat (4) macam, yaitu: 
a. Jual beli saham (pesanan), yaitu jual melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar belakangan. 
b. Jual beli muqayyadah (barter), yaitu jual beli dengan cara menukar 
barang dengan barang, seperti menukar baju dengan baju. 
c. Jual beli muṭlaq, yaitu jual beli barang dengan sesuatu yang telah 





d. Jual beli alat tukar dengan alat penukar, yaitu jual beli barang yang biasa 
dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti uang 




Selain jual beli di atas, jual beli juga ada yang diperbolehkan dan 
ada pula yang terlarang tetapi sah. Jual beli yang dilarang dan batal 
hukumnya adalah sebagai berikut: 
a. Barang yang hukumnya najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai, dan khamr. 
b. Jual beli sperma hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 
dengan betina agar dapat memperoleh keturunan. 
c. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual 
beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak. 
d. Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun. 
Maksud muhaqallah disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih 
diladang atau di sawah. 
e. Jual beli dengan mukhāḍarah, yaitu menjual buah-buahan yang beum 
pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil, dan lain sebagainya. 
f. Jual beli muammasah atau mulāmasah, yaitu jual beli secara sentuh 
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan 
menyentuh tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang yang 
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. 
g. Jual beli dengan munābażah, yaitu jual beli secara lempar melempar, 
seperti seorang berkata “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, 
nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. 
 
Larangan jual beli munābażah ini berdasarkan hadis sahih yang 
diriwayatkan oleh Imām Muslim dan Imām Bukhārī, yakni : 
اَنَةث  دةةَح  ُليِعاَمةةْسِإ  َلاةَةق :يَِنث  دةةَح  ٌكةِةلاَم  ْنةةَع  ِدةة  مَحُم  ِنةْةب ْةةَيْحَي  ِنةْةب  َناةة بَح  ْنةةَعَو يةِةبَ 
 ِداَةنَِّّلا  ِنةَع  َرةْعَلأا ِج  ْنةَع يِةبَ  َةَرةْةيَرُى  َيةِضَر  ُوة للا  ُوةْنَع   نَ  َل ةُسَر  ِوة للا ْ لةَص  ُللا  ِوةْيَلَع 
 َم لَسَو َْهَةن  ِنَع  َِِسَمَلَُملا  ِةَذَباَنُملاَو ( ُهاَوَر  ْقَف ةتُمَْلا  ِوْيَلَع.)23 
Artinya: Ismā'īl telah menceritakan kepada kami, Ia berkata: Mālik telah 
menceritakan kepada dari Muḥammad bin Yaḥyā bin Hibbān 
dan dari Abī al-Zanād dari al-A'raj dari Abī Huraīrah ra,. 
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bahwa Rasulullah Saw melarang mulāmasah dan munābażah 
(HR. Al-Muttafaq Alaīh). 
 
h. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 
basah. 
i. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. 
Menurut Imām al-Syafi‟i penjualan seperti ini mengandung dua arti, 
pertama seperti seseorang berkata “kujual buku ini seharga 
“duapuluhribu rupiah dengan tunai atau dua puluh lima ribu rupiah 
dengan cara utang”; kedua seperti seseorang berkata “Aku jual buku ini 
kepadamu degan syarat kamu harus menjual tasmu kepadaku”. Hal ini 
berdasarkan hadis berikut : 
َانَر َةبْخَ  ُبَ  ٍرِىَاط  ُويِقَفْلا    ُبََو  ِرْكَب  ُنْب  ِنَسَحْلا  َلّاَق :انَ  ُب ِاَح  ُنْةب  َدةَمْحَ   يةِس  طلا   
انث  ُدْبَع  ِللا  ُنْب  ٍمِشاَى   انث َْيْحَي  ُنْةب  ٍديِعةَس   اةنث  ُدة مَحُم  ُنْةب وٍرةْمَع  اَةنَر َةبْخََو  ُةبَ  ِدةْبَع 
 ِللا  َحْلا ُظِفا    ُبََو  ِديِعَس  ُنْب يِبَ وٍرْمَع  َلّاَق :انث  ُةبَ  ِساة بَعْلا  ُدة مَحُم  ُنْةب  َب ةُقْعَةي   اةنث 
ْةَيْحَي  ُنْةب يِةبَ  ٍبِةلَاط   اةنَ  ُدةْبَع  ِباة ى َْلا  ُنْةب  ٍ اَةطَع   اةنَ  ُدة مَحُم  ُنْةب وٍرةْمَع    ْنةَع يِةبَ 
 َِ َمَلةَس    ْنةَع يِةبَ  َةَرةْةيَرُى  "  نَ  نلا  يةِب ْ لةَص  ُللا  ِوةْيَلَع  َم لةَسَو ْةَهَةن  ْنةَع  ِنْية َةتَع ْةيَةب يةِف  ٍِ ةَع ْةيَةب 
( ُهاَوَر يِقَه ْةي َةبَْلا.)
24 
Artinya: Abū Ṭāhir al-Faqīh dan Abū Bakar bin al-Ḥusaīn telah 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Saya Ḥājib bi 
Aḥmad al-Ṭūsī, „Abdullah bin Hāsyim telah menceritakan 
kepada kami, Yaḥyā bin Sa‟īd telah menceritakan kepada kami, 
Muḥammad bin „Amr telah menceritakan kepada kami, Abū 
„Abdullah bin Abī Ṭālib telah menceritakan kepada kami, Saya 
„Abd al-Wahhāb bin „Aṭā‟, Saya Muḥammad bin „Amr, dari 
Abī Salamah, dari Abī Huraīrah, dari Rasulullah SAW 
bahwasannya beliau melarang dua transaksi jual beli dalam 
satu transaksi jual beli (H.R al-Baīhaqī). 
 
j. Jual beli dengan syarat (iwaḍ majhūl), jual seperti ini hampir sama 
dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di sini 
dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata “Aku jual rumahku 
yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu 
kepadaku ”. 
k. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penupuan, seperti penjualan ikan yang masih dikolam atau 
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menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya 
jelek. 
l. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
sesorang manjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah 
satunya baginya, misalnya “Fulan menjual pohon-pohanan yang ada 
dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah, sebab yang 
dikecualikan jelas. Namun, jika yang dikecualikan tidak jelas (majhūl), 
jual beli tersebut batal. Hal ini berdasarkan hadis berikut: 
 ْنَع يِبَ  َةَرْةيَرُى  َلاَق :َْهَةن  ُل ةُسَر  ِللا ْ لةَص  ُللا  ِوةْيَلَع  َم لةَسَو  ْنةَع  ِعةْيَةب  ِةاةَصَحْلا  ْنةَعَو 
 ِعْيَةب  ِرَرَغْلا ( ُهاَوَر  ٌمِلْسُم.)25 
Artinya: Dari Abī Huraīrah, dia berkata: Rasulullah Saw melarang jual 
beli dengan cara lemparan batu dan jual beli secara tipu 
(gharar). 
 
Jadi, jual beli terdapat tiga macam jenis. Pertama, jual beli benda 
yang kelihatan atau dengan kata lain jual beli benda atau barang ada di 
depan penjual dan pembeli- sah; kedua, jual beli yang disebutkan sifat-
sifatnya dalam perjanjian atau jual beli salam (pesanan)- sah; ketiga, jual 
beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat. Jual beli semacam ini 
dilarang oleh agama Islam sebagaimana disebutkan di atas. Kemudian, 
dilihat dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan 
B. Teori tentang Ba’i Mu’āṭāh 
1. Pengertian Ba’i Mu’āṭāh 
Mu’āṭāh berasal dari kata (ُيطْع يُ َيطَع) bermakna dia saling memberi 
dalam bentuk mufā’alah (saling bekerja) dari kata َيطَع yaitu saling 
menyerahkan tanpa ada akad (ijab kabul). Jaul beli dengan sistem mu’āṭāh 
adalah jual beli yang hanya dengan penyerahan dan penerimaan tanpa ada 
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ucapan atau ada ucapan tetapi dari satu pihak saja.
26
 Pengertian lain 
dikemukakan pula oleh beberapa ulama, diantaranya: 
a. Wahbah Al-Zuhaili, mengartikan ba’i mu’āṭāh dengan: 
 ُعْيَةب  ِةَاطاَعُمْلا  ْوَ  ُعْيَةب  َِِضَواَرُمْلا  َ ُى  ْنَ  َقِف تَةي  ِنْيَدِقاَع َةتُمَْلا َْلَع  ٍنَمَث  ٍنَمْثُمَو اَيِطْعُةيَو  ْنِم 
 ِرْيَغ  ٍباَجْيِإ  َلَّو  ٍل ُْةبَةق   ْدَقَو  ُد َ ُْةي  ٌظْفَل  ْنِم اَمِىِدَحَ . 
Artinya: Jual beli mu’āṭāh atau murāwadah adalah kesepekatan kedua 
pihak atas harga (tsaman) dan barang yang dijual 
(mutsamman), dan keduanya saling memberi tanpa ijab dan 





Defini yang senada dikemukakan oleh Wahbah Al-Zuhaili dalam 
karyanya, Fiqih Imām Syafi’i, bahwa ba’i mu’āṭāh yaitu kedua belah 
pihak menyepakati harga dan barang yang diperjual belikan, dan saling 
menyerahkan tanpa ijab dan kabul, atau terkadang hanya sepihak saja 
yang mengucapkan ijab kabulnya.
28
 
b. Menurut  Imām Al-Dasūqī Al-Mālikī, ba’i mu’āṭāh yaitu: 
 ُةاةَةطاَعُمْلا : ْنَ  َذةةُخَْأي يِرَتةةْشُمْلا  َعةةيِبَمْلا  َعَفْدةَةيَو  ِعِئاةةَبْلِل  َنَم ثةةلا  ْوَ  َفْدةَةي َع  ُعِئاةةَبْلا  َعةةيِبَمْلا 
 َعَفْدَيَةف  ُوَل  ُرَخْلآا  َنَم ثلا  ْنِم  ِرْيَغ  ٍم لَكَم  َلَّو  ٍَةراَشِإ.29 
Artinya: Mu’āṭāh yaitu pembeli mengambil objek yang dibeli dan 
pembeli menyerahkan uangnya kepada penjual, atau penjual 
memberikan objek yang dibeli kepada pembeli dan pembeli 
memberikan uangnya tanpa adanya ucapan dan isyarat. 
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Berdasarkan devinisi di atas, jual beli mu’āṭāh tetap ada pihak 
pembeli dan penjual. Hanya saja tidak ada pernyataan membeli dan 
menjual dan atau ada pernyataan (ijab maupun kabul) dari salah satunya. 
Jadi, pada intinya hanya dengan menggunakan serah terima sesuatu yang 
dibeli atau salah satu pihak menyatakan membeli atau menjual (ijab 
kabul). 
2. Macam-macam Sighat Akad 
Sighat akad ini terdiri dari ijab dan kabul. Pengertian ijab adalah 
permulaan penjelasan yang keuar dari saah seorang yang berakad sebagai 
gambaran kehendaknya dalam mengakadakan akad. Sedangan kabul adalah 
perkataan yang keluar dari pihak lain, yang diucapkan setelah adanya ijab.
30
 
Jadi, sighat akad ini adalah sesuatu yang disadarkan dari dua pihak yang 
berakad yang menunjukkan apa yang ada di hati keduanya tentang 
terjadinya suatu akad. Hal ini, dapat diketahui dengan ucapan, isyarat, dan 
tulisan. Untuk lebih jelasnya berikut penulis jelaskan di bawah ini: 
a. Sighat Qaūlīyah 
Sighat qaūlīyah atau akad dengan ucapan, yaitu sebuah akad yang 
paling banyak digunakan seorang sebab paling mudah digunakan dan 
cepat dipahami. Tentu saja, kedua pihak harus mengerti ucapan masing-
masing serta menunjukkan keridhaannya. 
b. Sighat Fi’līyyah 
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Sighat fi’līyyah atau akad dengan perbuatan. Dalam akad, 
terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup dengan perbuatan yang 
menunjukkan saling meridhai, misalnya penjual memberikan barang dan 
pembeli memberikan uang. Hal ini banyak terjadi di swalayan-swalayan 
zaman sekarang ini. 
c. Sighat Isyārah 
Sighat isyārah atau akad dengan isyārah ini diperuntukkan bagi 
orang yang tidak mampu berbicara. Tetapi, jika orang yang tuna wicara 
tersebut tulisannya bagus (dapat dimengerti), sebaiknya menggunakan 
tulisan. 
d. Sighat Kitābah 
Sighat kitābah atau akad dengan menggunkan tulisan. Akad 
dengan menggunkan tulisan ini diperbolehkan bagi orang yang mampu 
berbicara maupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut harus jelas, 
tampak, dan dapat dipahami oleh keduanya.
31
 
3. Ijab Kabul dalam Jual Beli Persepektif Para Ulama 
Salah satu rukun dalam jual beli adalah ijab kabul. Jual beli 
dikatakan sah jika berlangsung dengan adanya ijab dan kabul, ijab kabul 
tersebut bisa berupa ucapan (lafaż), tindakan dan tulisan. Dalam ijab kabul 
tidak ada kemestian menggunakan kata-kata khusus, karena ketentuan 
hukumnya ada pada akad dengan tujuan dan makna, bukan dengan kata-
kata dan bentuk kata itu sendiri, yang diperlukan adalah saling rela (ridha), 
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direalisasikan dalam bentuk mengambil dan memberi atau dengan cara lain 




Mengenai cara pelaksanaan ijab kabul terdapat tiga pendapat para 
ahli fikih, yaitu: 
Pertama, transaksi jual beli tidak sah kecuali dengan ungkapan ijab 
kabul (serah-terima), baik dalam jual beli, sewa-menyewa, hibah, nikah, 
pemerdekaan budak dan sebagainya. Pendapat ini adalah żahir pendapat al-
Syafi‟i, dan juga salah satu pendapat dalam mażhab Aḥmad bin Ḥanbal. 
Karena landasan dalam akad adalah suka sama suka yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, yaitu: 
...  لِّإ  ْنَ  َن ُكَم  ًَةراَجِم  ْنَع  ٍَ اَرَةم  ْمُكْنِم... 
Artinya: …Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu… (Q.s al-Nisa‟: 29).33 
 
Sedangkan makna-makna yang terkandung dalam hati tidak dapat 
diekspresikan kecuali dengan lafal yang memang diproyeksikan untuk 
mengungkapkan apa yang ada dalam hati. 
Kedua, akad hukumnya sah hanya dengan perbuatan, seperti jual 
beli dengan serah terima barang. Demikian pendapat yang dikemukakan 
Abū Ḥanīfah dan Ibn Suraīj dan ketiga, akad dianggap sah dengan segala 
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Jadi, setiap hal yang dianggap oleh manusia sebagai jual beli dan 
persewaan, maka itu adalah jual beli dan persewaan, walaupun manusia 
berbeda-beda dalam pengungkapan dan perbuatan. Akad pada setiap kaum 
dinilai sah dengan apa yang saling dimengerti di kalangan mereka, baik 
berupa perkataan maupun perbuatan. Dalam hukum Islam, ijab kabul 
berupa perbuatan ini disebut dengan ba’i mu’āṭāh. 
4. Pendapat Ulama tentang Jual Beli Muāṭāh 
Jual beli dengan sistem mu’āṭāh ini para ulama berbeda pendapat, 
jumhur ulama mengesahkan jual beli dengan sistem tersebut. Untuk lebih 
jelasnya, berikut penulis sertakan teks di bawah ini: 
 ِإ َ َل َةتْخ  َا ُ اَهَقُفْل يِف  ِا ِداةَقِعْن  ِعةْي َةبْلا يِطاةَع ةتلِاب . َبَىَذَةف  َا ُِ ة يِفَنَحْل  َمْلاَو ُِ ة يِكِلا  ُِ ةَلِباَنَحْلاَو يةِفَو 
 ٍل ْةَةق  ِِ يِعِفاة  شلِل َْةل ِِ ِإ  ِزا َة َ  ِعةْي َةبْلا يِطاةَع ةتلِاب . ُبَىْذةَمْلاَو  َدةْنِع  ِِ يِعِفاة  شلا  ِإ ُ اَرِتةْش  ْةيةِّصلا ِِ َغ 
 ِِ  حِصِل  ِعْيَةبْلا . ِِ يِعِفا شلِلَو  ٌل َْةق  ٌثِلَاث  ِزا ََجِب  ِةَاطاَعُمْلا يِف اَر قَحُمْلا ِت.
35 
Artinya: Para Fuqahā‟ berbeda pendapat terkait keabsahan jual beli 
mu’āṭāh. Jumhur ulama Ḥanāfīyyah, Mālikīyyah, Ḥanābilah dan 
satu pendapat ulama Syāfi‟īyyah membolehkan jual beli mu’āṭāh 
(sah). Satu mażhab Syāfi‟īyyah mensyaratkan ijab kabul untuk 
keabsahan jual beli. Satu pendapat ulama Syāfi‟īyyah ketiga 
membolehkan jual beli mu’āṭāh dalam al-muḥaqqarāt. 
 
Cara kerjanya sendiri (jual beli mu’āṭāh) sebagaimana dijelaskan 
dalam ensiklopedia Islam, bahwa jual beli tersebut terdapat dua macam, 
yaitu; pertama serah terima dengan cara pembeli mengambil sendiri, 
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kemudian pembeli menyerahkan uang sebagai penggantinya, atau dengan 
cara penjual memberikan kepada pembeli, kemudian pembeli menyerahkan 
uang ganti dari pembelian tersebut, singkat kata tanpa ada ucapan maupun 
isyarat dari kedua belah pihak (pembeli dan penjual); dan kedua yaitu salah 
satu pihak, baik pembeli maupun penjual ada ucapan, maksudnya ucapan 
membeli atau menjual yang keluar dari pembeli atau penjual.
36
 Jadi, dapat 
diketahui dengan jelas sistem jual beli mu’āṭāh ini tetap ada penjualnya, 
hanya tidak ditemukan ucapan atau ada ucapan, tetapi hanya dari salah satu 
pihak saja (penjual atau pembeli). 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI DI KANTIN KEJUJURAN KAMPUS III 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 
 
A. Gambaran Umum Kantin Kejujuran di Kampus III Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang 
1. Profil  Kantin Kejujuran  
Kantin kejujuran mahasiswa UIN Walisongo Semarang adalah 
kantin kejujuran yang dikelola secara individu atau kelompok oleh 
mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang berorientasi pada profit atau 
keuntungan. Kantin kejujuran ini juga bisa disebut sebagai salah satu jenis 
usaha yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Walisongo Semarang. Karena 
yang mengadakan kantin kejujuran bukan pihak Universitas, tetapi dari 
mahasiswa. Kantin kejujuran ini dipilih karena tidak perlu penjagaan 
sehingga tidak akan menggangu proses belajar mahasiswa. Selain itu, secara 
tidak langsung dengan adanya kantin kejujuran ini juga melatih kejujuran 
mahasiwa lainya. Tidak perlunya penjagaan usaha tersebut menjadi salah 
satu yang menarik minat mahasiwa untuk menjalankan usaha kantin 
kejujuran, karena tidak akan menggangu kegiatan perkuliahan mahasiswa. 
Jadi, kegiatan perkuliahan mahasiswa tetap lancar dan bisa mendapatkan 
keuntungan dari penjuaalan barang dagangannya. Prinsipnya sama seperti 
kantin kejujuran biasanya, yaitu di kantin kejujuran tidak ada penjual 
ataupun penjaga (lokasi kantinnya), hanya tersedia barang dagangan yang 
berupa makanan ringan dan minuman, daftar harga dan tempat uang 




ada juga penjual yang menyediakan uang recehan untuk kembalian. Karena 
di kantin ini tidak ada penjual atau penjaganya, sehinga kejujuran pembeli 
sangat penting untuk keberlangsungan usahanya.  
Kantin kejujuran mahasiswa UIN Walisongo Semarang, khususnya 
yang ada di Kampus III adalah sebuah wirausaha mahasiswa atau mahasiswi 
yang bisa ditemukan di gedung M, H, L, di taman depan kantor Fakultas 
Syari’ah dan Hukum, di depan perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan 
di tempat lainnya. Tempat berjualan mereka berpindah-pindah, karena sepi 
pembeli atau tempatnya kurang aman.  Bentuk kantin kejujuran tersebut 
sangat sederhana, yaitu terlihat deretan box container plastik, keranjang atau 
kardus tempat menyimpan barang dagangan serta di dalamnya terdapat 
kotak penyimpanan uang pembayaran yang diletakkan di area yang bersih di 
tempat yang ramai atau tempat berkumpulnya mahasiswa.  
Penelitian saudari Siti Nur Azizah mahasiswi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, letak kantin kejujuran di UIN 
Walisongo merupakan tempat-tempat yang strategis di beberapa fakultas, 
baik Fakultas Syari’ah dan Hukum, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan sebagainya, sehingga mereka 
meletakkan daganganya di sana.  Kantin kejujuran yang terdapat di 
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lebih terlihat rapi, karena 
terdapat fasilitas etalase. Fasilitas etalase ini merupakan kerjasama antara 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan Komunitas Bisnis (KOBI) agar 




teratur. Ide tersebut awalnya dari Fakultas, kemudian bekerja sama dengan 
Komunitas Bisnis (KOBI). KOBI merupakan Unit Kegiatan Mahasiswa 
yang masih terbilang baru di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 
berdiri pada tanggal 22 April 2013 yang dibentuk oleh devisi usaha dan 
ekonomi Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Ekonomi Islam 2013 dan 
resmi menjadi UKM di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo  
Semarang pada tanggal 1 Juni 2014. Mahasiswa yang ingin berjualan di 
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam harus berkoordinasi dengan 
Komunitas Bisnis, karena adanya fasilitas etalase ini mahasiswa yang 
berjualan diwajibkan membayar iuran Rp 1.000,00 perharinya, dan 




B. Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III Universiats Islam 
Negeri Walisongo Semarang 
Kantin kejujuran mahasiswa UIN Walisongo Semarang, khususnya 
yang ada di Kampus III adalah sebuah wirausaha mahasiswa atau mahasiswi 
yang bisa ditemukan di gedung M, H, L, di taman depan kantor Fakultas 
Syari’ah dan Hukum, di depan perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan di 
tempat lainnya. Tempat berjualan mereka berpindah-pindah, karena sepi 
pembeli atau tempatnya kurang aman.
2
 Bentuk kantin kejujuran tersebut sangat 
sederhana, yaitu terlihat deretan box container plastik, keranjang atau kardus 
                                                             
1.  Wawancara dengan Lukman Hakim selaku pedagang kantin kejujuran yang ikut 
kerjasama dengan KOBI pada 11 Maret 2019 pukul 15.30 
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 Hasil rekapitulasi wawancara dengan saudara Avin Farhan, Lukman Hakim dan saudari 




tempat menyimpan barang dagangan serta di dalamnya terdapat kotak 
penyimpanan uang pembayaran yang diletakkan di area yang bersih di tempat 
yang ramai atau tempat berkumpulnya mahasiswa.
3
 
Untuk mengetahui secara mendetail, bagaimana proses awal hingga 
akhir, praktik jual beli di “Kantin Kejujuran Kampus III UIN Walisongo 
Semarang” tersebut, berikut peneliti kemukakan di bawah ini : 
1. Calon Pembeli 
Kampus UIN Walisongo Semarang merupakan salah satu kampus 
yang telah memiliki “kantin kejujuran”. Kantin kejujuran merupakan suatu 
sarana atau wadah baru yang tidak banyak dilakukan oleh civitas akademika 
kampus-kampus lain. Dengan jumlah civitas akademika yang begitu banyak, 
kebutuhan akan infrastruktur di kampus III pasti harus lebih representatif 
daripada kebutuhan infrastruktur yang terdapat di kampus II. Kebutuhan 
infrastruktur tersebut tidak hanya melulu soal akademik, tetapi juga soal 
infrastruktur penunjang yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Hal ini 
dibuktikan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan konsumtif. Pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan konsumtif tersebut ternyata dimanfaatkan oleh 
sebagian mahasiswa, khususnya di Kampus III UIN Walisongo dengan 
menjual beberapa makanan dan minuman yang dapat dilihat di beberapa 
lokasi tertentu di kampus III UIN Walisongo Semarang, khususnya. 
Untuk mekanismenya sendiri, dimulai dengan cara mengambil 
makanan atau minuman yang diinginkannya. Setelah makanan atau 
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 Hasil observasi peneliti pada Senin, 11 Maret 2019, pukul 09.00 WIB di Kampus III UIN 




minuman yang diinginkan terambil, langkah berikutnya pembeli meletakkan 
atau menaruh uang di tempat yang telah disediakan oleh penjual, yaitu di 
kantong plastik (biasanya berbentuk toples plastik). Apabila pembeli 
membayar dan ada kembaliannya, maka pembeli mengambil sendiri uang 
kembaliannya.
4
 Jadi, pada prinsipnya model jual beli di “kantin kejujuran” 
ini tidak didapati adanya penjual. Karena, penjual hanya meletakkan 
“dagangannya” di sebuah wadah tertentu dan pembeli mengambil, serta 
membayar bahkan mengambil uang kembaliannya sendiri. 
Untuk harga makanan maupun minumannya sendiri, penjual telah 
memberikan label harganya (ditulis di kertas tersendiri), misalnya martabak 
planet dijual seharga Rp 1.500,00, tahu bakso Rp 1.500,00, arem-arem Rp 
1.500,00 roti bakar Rp 1.500,00, juz buah Rp 2.000,00, berbagai merk air 




2. Kantin Kejujuran 
Kantin adalah sebuah tempat menjual minuman dan makanan.
6
 
Sedangkan dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kantin adalah ruang 
tempat menjual makanan dan minuman, baik di Kantor, Sekolah, Asrama, 
Kampus dan sebagainya.
7
 Demikian pula kantin kejujuran yang ada di 
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 Hasil rekapitulasi wawancara dengan saudara Avin Farhan, Lukman Hakim dan saudari 
Ela Vinda Anariska pada bulan Maret 2019. 
5
 Hasil rekapitulasi wawancara dengan saudara Avin Farhan, Lukman Hakim dan saudari 
Ela Vinda Anariska pada bulan Maret 2019. 
6
 Djalinus Syah, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta, 
1993, hal. 89. 
7
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 




Kampus UIN Walisongo Semarang. Kantin kejujuran, khususnya yang ada 
di kampus III UIN Walisongo tidak memiliki penjual dan tidak dijaga, 
makanan atau minuman dipajang dalam kantin, dalam kantin tersedia kotak 




Kantin kejujuran, khususnya yang ada di kampus III UIN Walisongo 
dapat ditemukan diberbagai tempat, misalnya di gedung M, G, L, H, di 
taman depan kantor Fakultas Syari’ah dan Hukum, di depan perpustakaan 
UIN Walisongo Semarang dan di tempat lainnya. Penempatan makanan atau 
minuman diletakkan di tempat nampan, kardus, dan toples plastik untuk 
tempat menaruh uang pembelian dan kembaliannya.
9
 Untuk penempatan 
makanan atau minuman di gedung H ada penempatan khusus, yaitu ditaruh 
dalam etalase. Fasilitas etalase ini merupakan kerjasama antara Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dengan Komunitas Bisnis (KOBI) agar kantin 




3. Mengambil Barang 
Berdasarkan observasi atau pengamatan serta wawancara peneliti 
dengan beberapa informan, minuman atau makanan yang dijual yang “tidak 
dijaga” oleh penjualnya tersebut, penjual beberapa kali mengecek barang 
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 Hasil observasi peneliti pada Senin, 11 Maret 2019, pukul 09.00 WIB di Kampus III UIN 
Walisongo Semarang. 
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 Hasil rekapitulasi wawancara dengan saudara Avin Farhan, Lukman Hakim dan saudari 
Ela Vinda Anariska pada bulan Maret 2019. 
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 Siti Nur Azizah, Strategi Usaha Kantin Kejujuran Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, 




dagangannya. Hal ini bertujuan untuk mengawasi barang dagangannya, 
sudah laku berapa, mendapatkan provit seberapa besar dan lain sebagainya. 
Jika dirasa uang yang ada di dalam toples plastik ada beberapa uang, penjual 
mengambilnya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkannya.
11
 
Langkah berikutnya, setelah pembeli membeli makanan atau 
minuman yang ada di “kantin kejujuran” kampus III UIN Walisongo 
Semarang, pembeli menaruh uang pembayarannya dalam “kantong plastik- 
toples plastik”. Untuk lebih jelasnya, berikut penulis jelaskan pada sub bab 
di bawah ini. 
4. Membayar dengan Meletakkan Uang di Kotak 
Mekanisme pembayarannya, uang diletakkan dalam kantong plastik 
toples, tanpa diberikan langsung kepada penjualnya. Karena penjual sudah 
menyediakan tempat untuk menaruh uang pembelian beserta daftar harga 
tertulis disekitar barang yang dijualnya. Jika ada kembaliannya, pembeli 
menghitung, mengambil sendiri uang kembaliannya. Karena mekanisme 
pembayarannya tidak langsung dengan penjual atau seseorang yang 
dipekerjakan penjual untuk melayani dan menjaganya, maka sistem jual beli 
di “kantin kejujuran”, khususnya yang ada di kampus III UIN Walisongo 
Semarang ini penjual dapat merugi.
12
 Kerugian penjual tersebut disebabkan 
banyak hal, misalnya pembeli yang enggan membayar, atau pembeli yang 
mengambil uang kembalian dengan lebih dan lain sebagainya. Hal ini 
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 Hasil observasi dan wawancara dengan Ela Vinda Anariska, Kamis, 14 Maret 2019, 
pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
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 Hasil observasi dan rekapitulasi wawancara dengan dengan saudara Avin Farhan, 
Lukman Hakim dan saudari Ela Vinda Anariska (penjual) dan saudara Faiz Firli, Umi Kholisatul 




sebagaimana disampaikan oleh saudara Avin Farhan yang pernah merugi 
hingga sebesar Rp 200.000,00. Demikian pula dengan saudari Ela Vinda 




Sistem jual beli di “kantin kejujuran” memang tidak membutuhkan 
banyak modal, modal tidak lebih dari lima ratus ribu rupiah dalam 
seharinya, bahkan penjual tidak dibebani pengeluaran tambahan untuk 
menggaji pekerja, karena memang “kantin kejujuran” ini hanya ditaruh 
disekitar area dalam kampus UIN Walisongo Semarang. Selain kerugian 
yang disebabkan tersebut, kerugian disebabkan pula dengan tidak lakunya 
barang dagangan yang dijualnya. Jika barang yang dijual masih tersisa, 
maka penjual akan membagikan kepada teman-teman satu kontrakan atau 
satu kosnya dengan cuma-cuma atau gratis.
14
 
Untuk memudahkan, memandu dalam memahami praktik atau 
mekanisme jual beli di “kantin kejujuran”, khususnya yang ada di kampus 
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 Hasil wawancara dengan saudara Avin Farhan dan saudari Ela Vinda Anariska pada 
bulan Maret 2019. 
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Dari seluruh pemaparan peneliti di atas, maka peneliti 
berkesimpulan, bahwasanya proses jual beli di kantin kejujuran tersebut 
diawali dari mahasiswa sebagai pangsa pasar yang lebih tertarik membeli 
sesuatunya dengan jarak yang dekat tanpa harus jauh-jauh pergi ke kantin 
kopma, misalnya. Dilanjutkan dengan adanya kanjur itu sendiri sebagai 
objek yang menyediakan berbagai jenis jajanan dan minuman. Mahasiswa 
itu tidak harus menunggu ataupun berdesak-desakan untuk membeli jajanan 
di kantin kejujuran tersebut. Mahasiswa hanya perlu mengambil jajanan apa 
yang mereka inginkan dan membayarnya dengan meletakkan uang tersebut 
di kotak pembayaran yang telah disediakan. 
 
C.  Data Informan Kantin Kejujuran Mahasiswa Kampus III Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang 
Pedagang yang menjadi Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 3 
Orang dengan identitas sebagai berikut : 
1. Avin Farhan  
Avin adalah mahasiswa UIN Walisongo Semarang, Fakultas Syariah 
dan Hukum Jurusan Ilmu Falak semester 6. Lama berjualan di kantin 
MENGAMBIL BARANG 




kejujuran kurang lebih 2,5 tahun adapun produk yang dijual yaitu 
martabak planet atau martabak mini. Produk tersebut merupakan produk 
buatan sendiri. 
Biasanya ia meletakan barang dagangannya  di hampir semua 
gedung baik kampus II maupun kampus III (Kecuali Fakultas Dakwah) 
yang ditata dalam kotak plastik serta menyediakan tempat penyimanan 
uang. Avin melakukannya semua dengan sendiri dan tidak dibantu oleh 
teman  atau orang lain. Modal untuk usaha martabak planet tersebut  
kisaran Rp.50.000 sampai dengan Rp.100.000. kemudian martabak planet 
dijual perbiji sebesar Rp.1.500 dan keuntungan yang ia bisa dapat kurang 
lebih Rp.200.000 untuk perharinya. Dan untuk kerugian nya bisa mencapai 
Rp.200.000 atau bahkan lebih perminggu nya.
15
 
2. Lukman Hakim 
Lukman adalah mahasiswa UIN Walisongo, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam dengan jurusan Perbankan Syariah semester 4 lama berjualan 
di kantin kejujuran kurang lebih 1,5 tahun adapun produk yang dijual roti 
bakar serta minuman (air kemasan) biasanya ia meletakan barang 
dagangannya  di tiga titik yaitu gedung M, H, serta L. Yang ditata dalam 
kotak plastik serta kardus, untuk roti bakar yang ia jual di gedung L maka  
saudara lukman harus koordinasi dengan komunitas bisnis yang kemudian 
diletakan dalam estalase yang sudah disediakan oleh pihak Komunitas 
Bisnis (KOBI) dan diwajibkan untuk membayar iuran sebesar Rp.1000 
                                                             




perharinya dan dan dibayarkan setiap seminggu sekali sebesar Rp.5000. 
untuk modal awal dalam Satu titik berkisar Rp.30.000 jika ada tiga titik 
tempat saya jualan kurang lebih perharinya Rp.100.000. kemudian hasil 
keuntungan perharinya jika satu titik itu bisa mencapai Rp.50.000 (jika 
laku semua) minimal dari tiap-tiap gedung saudara lukman bisa 
mendapatkan kurang lebih Rp.30.000 
16
 
3. Ela Vinda Anariska 
Ela Adalah mahasiswa UIN Walisongo Fakultas Syariah dan 
Hukum Jurusan Hukum Keluarga Islam semester 4 lama berjualan di 
kantin kejujuran adapun produk yang dijual adalah juz buah, arem-
arem,serta tahu bakso. Untuk peletakan barang dagangan nya ada di dua 
tempat yaitu gedung M dan merambah ke gedung Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam yang ditata dalam kotak platik maupun thermos untu juz 
buahnya sendiri. Sama hal nya dengan saudara lukman, maka saudara ela 
harus melakukan koordinasi terlebih dahulu kepada Komunitas Bisnis 
(KOBI) untuk mendapatkan fasilitas berupa estalase untuk melatakan 
barang dagangan khusus dia area Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Serta membayar uitan sebesar Rp.1000 perharinya, untuk modal awal juz 
buah kisaran Rp.70.000, arem-arem kisaran Rp.50.000 serta tahu Bakso 
kisaran Rp.50.000 untuk keuntungan yang didapat perharinya saudara ela 
bisa mendapatkan kurang lebih Rp.200.000. adapun kerugian yang 
                                                             




diperoleh kurang lebih Rp.50.000 atau bahkan lebih atau juga barang dan 
uang hasil penjualan hilang (dicuri).
17
 
D.  Alasan Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III Universiats Islam 
Negeri Walisongo Semarang 
Pembisnis di kantin kejujuran, khususnya di kampus III Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang lebih dari sembilan (9) pembisnis. Hal ini 
dapat dibuktikan dari data penelitian saudari Siti Nur Faizah pada tahun lalu 
(2018). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sempel sebanyak tujuh (7) 
mahasiswa, dengan perincian tiga (3) pembisnis dari Fakultas Syari’ah dan 
Hukum serta dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo 
Semarang. Sedangkan untuk sempel pembeli, peneliti mewawancarai sebagian 
mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum serta dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Selanjutnya peneliti 
sebutkan beberapa alasan yang mendasari bagi para pihak yang melakukan 
transaksi jual beli di “kantin kejujuran” yang ada di kampus III UIN Walisongo 
Semarang, antara lain : 
1. Pihak Penjual. 
a. Mengingat kampus III Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 
merupakan kampus terbanyak mahasiswanya,
18
 maka melihat fakta 
tersebut tentunya menjadi peluang besar untuk berbisnis. 
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 Berdasarkan penelitian saudari Siti Nur Faizah, data seluruh mahasiswa UIN Walisongo 
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mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1227 mahaiswa dari Fakultas Ushuluddin dan 




b. Mendapatkan uang tambahan dari hasil bisnisnya serta meringankan 
beban biaya orang tua.
19
 
c. Melihat kampus III merupakan pangsa pasar besar, tentunya hal ini dapat 
memberikan keuntungan besar pula. Apalagi, berbisnis dengan model 
“kantin kejujuran” ini tidak membutuhkan tenaga serta biaya yang 
banyak. 
d. Berwirausaha di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang 
memudahkan para pembisnis dalam mengecek barang dagangannya. 
Karena para pembisnis masih aktif sebagai mahasiswa.
20
 
e. Mahalnya biaya hidup di Semarang dan melihat ada peluang bisnis di 
kantin kejujuran, khusunya kampus III UIN Walisongo Semarang dapat 
membantu para pembisnis dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik untuk 




Melihat bergam alasan penjual yang berbisnis di kantin kejujuran, 
khusunya yang ada di kampus III UIN Walisongo Semarang ini, dapat peneliti 
simpulkan bahwa rata-rata yang mendasari para pembisnis tersebut agar 
                                                                                                                                                                       
Ilmu Sosial dan Politik, 238 mahaiswa dari Fakultas Psikologi dan Kesehatan, dan 1.416 
mahasiswa dari Fakultas Sains dan Teknologi. Lihat dalam; Siti Nur Azizah, Strategi Usaha 
Kantin Kejujuran Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Walisongo Semarang, 2018, hal. 55-56. Sedangkan data jumlah keseluruhan mahasiswa 
UIN Walisongo Semarang sejak tahun 2016 hingga 2019 ini, peneliti belum dapat memberikan 
informasi data resminya. Untuk itu, jika diperlukan kiranya dapat menghubungi pihak yang 
bersangkutan, Kampus UIN Walisongo Semrang. 
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 Hasil wawancara dengan saudara Alvin Farhan di Gazebo Fakultas Syari’ah dan Hukum 
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21
 Hasil wawancara dengan saudari Ela Vinda Anariska, di Gazebo Fakultas Syari’ah dan 




mereka para pembisnis mendapatkan uang tambahan sebagai biaya hidup serta 
sebagai biaya penunjang perkuliahan mereka. Menurut peneliti, alasan mereka 
sangat logis, karena minimal provit bersih dari hasil penjualan yang mereka 
dapatkan dalam sehari mencapai kisaran Rp 50.000,00 higga Rp 200.000,00, 
apalagi dengan tidak membutuhkan karyawan serta modal yang besar.
22
   
2. Pihak pembeli. 
a. Akses menuju kantin kejujuran tidak jauh, tidak harus ke kopma maupun 
kantin lainnya. Karena, kantin kejujuran dapat dijumpai di berbagai 
tempat kampus UIN Walisongo Semarang, khusunya di kampus III.
23
 
b. Selain jajanannya beragam, pembeli juga dapat menghemat waktu, tanpa 
harus jauh-jauh pergi ke kantin kopma maupun lainnya.
24
 
c. Sembari menunggu jam kelas, pembeli tidak perlu jauh-jauh untuk 
sekedar mengisi perut atau sekedar menghilangkan dahaga, karena di 
kantin kejujuran menyediakan beragam minuman siap saji, aqua 
berukuran sedang, ada juz buah dan, 
d. Membantu perekonomian dengan cara membeli beragam minuman dan 
makanan yang disediakan di kantin kejujuran.
25
 
Setelah mengetahui beberapa alasan yang mendasari para kedua belah 
pihak yang melakukan praktik jual beli di kantin kejujuran ini, peneliti juga 
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tampilkan motivasi masing-masing pihak, baik penjual maupun pembeli, 
diantaranya ialah : 
1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari beragam 
kebutuhan, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Mengingat 
biaya kebutuhan manusia semakin kompleks dan semakin mahal, tentunya 
manusia akan mencari penghasilan yang lebih besar untuk bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Oleh sebab itu, para pembisnis memilih berbisnis di 
kantin kejujuran Universiats Islam Negeri Walisongo Semarang, khusunya 
yang ada di kampus III.
26
 Demikian pula dengan pembeli, mereka yang 
menjajakan uangnya di kantin kejujuran sebagai pemenuhan hak 
jasmaninya, karena bagaimanapun jasmani makhluk hidup memiliki hak 
untuk mengkonsumsi makanan, minuman dan sebagainya. 
2. Memiliki pekerjaan. 
Saudara Avin Farhan dan saudari Ela Vinda Anariska selain aktif 
sebagai mahasiswa UIN Walisongo Semarang, mereka juga sebagai 
pembisnis di kantin kejujuran semenjak tahun 2017, sedangkan saudara 
Lukman Hakim semenjak tahun 2018. Dengan berbisnis, secara otomatis 
mereka akan mendapatkan keuntungan atau provit, pengalaman dalam 
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Meskipun demikian, berbisnis di kantin kejujuran bukan tanpa 
resiko, resiko dapat terjadi kapanpun, misalnya jajanan yang dijual masih 
sisa, mau enggak mau, penjual memberikan ke teman-teman-Nya dengan 
cuma-cuma, alias gratis. Selain itu, produk terjual banyak, tetapi provit yang 
didapatkan tidak sesuai dengan produk yang terjual, dan lain sebagainya. 
3. Melatih budaya “jujur” 
Kantin kejujuran merupakan strategi praktik pendidikan akhlak, baik 
di lingkungan sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan adanya kantin 
kejujuran, peserta didik hingga mahasiswa dihadapkan pada dua pilihan, 
yaitu ingin menerapkan kejujuran hati nuraninya atau tidak. Karena prinsip 
kantin kejujuran ini adalah sebuah model kantin yang dikelola oleh 
mahasiswa atau mahasiswi dengan modal jujur. Prinsip kejujuran dan 
keterbukaan menjadi modal utama dari para pembisnisnya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kantin kejujuran, 
keterbukaan menjadi modal utama serta mahasiswalah yang mengelola 
kantin kejujuran tersebut, maka aktifitas kantin kejujuran tersebut 
dilaksanakan hanya ada dua (2) hal yang dihadapkan kepada mereka, yaitu 
jujur dengan hati nurani atau tidak.
28
 
Dengan adanya kantin kejujuran di kampus Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, khusunya yang ada di kampus III diharapkan para 
mahasiswa dapat berlaku, bertindak “jujur” atau dengan kata lain “melatih 
agar dapat bertindak atau bertutur jujur”. Niat mereka memang baik- untuk 
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melatih “kejujuran”, apalagi saat ini marak tindakan “korupsi” yang 
dilakukan seseorang yang notabenya “seseorang yang terdidik”. 
Problemnya, di kantin kejujuran Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, khususnya yang di kampus III yaitu tanpa adanya penjual di 
lokasi tersebut, sehingga dapat merugikan pihak penjual. Perihal inilah yang 
menggelitik peneliti, hingga peneliti tertarik dan memeutuskan untuk 
meneliti praktik jual beli tersebut. 
Jadi, kantin kejujuran (kanjur), khususnya yang ada di kampus III 
Universitas Islam Walisongo Semarang dapat dijumpai di berbabagi lokasi, 
misalnya di gedung M, G, L, H, di taman depan Kantor Fakultas Syari’ah 
dan Hukum, di depan Perpustakaan UIN Walisongo Semarang dan 
sebagainya. Produk yang dijual beragam, makanan ringan hingga minuman 
mineral siap saji dan sebagainya. Untuk harganya bervariasi, martabak 
planet dijual seharga Rp. 1.500,00, tahu bakso seharga Rp. 1.500,00, seharga 
arem-arem Rp. 1.500,00 roti bakar seharga Rp. 1.500,00, juz buah seharga 
Rp. 2.000,00, berbagai merk air mineral dengan dibandrol Rp. 2.500,00 dan 
lain sebaginya. Praktik jual beli di kantin kejujuran sendiri diawali dari 
mahasiswa sebagai pangsa pasar yang lebih tertarik membeli sesuatunya 
dengan jarak yang dekat tanpa harus jauh-jauh pergi ke kantin kopma 
maupun food court. Dilanjutkan dengan adanya kantin kejujuran itu sendiri 
sebagai objek yang menyediakan berbagai jenis jajanan dan minuman. 
Mahasiswa tidak harus menunggu ataupun berdesak-desakan untuk membeli 




jajanan apa yang mereka inginkan dan membayarnya dengan meletakkan 
uang tersebut di kotak pembayaran yang telah disediakan. Apabila ada uang 
kembalian, pembeli mengambil sendiri sesuai dengan kembaliannya. 
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BAB IV  
ANALISIS TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI DI KANTIN KEJUJURAN 
KAMPUS III UIN WALISONGO SEMARANG DAN KAITANNYA 
DENGAN KONSEP BA’I MUĀṬĀH WAHBAH AL-ZUHAILI 
 
A. Analisis Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran Kampus III Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang ibarat ladang, akan 
menjadi subur untuk perkembangan “perekonomian Islam”. Karena di lihat dari 
sisi “prace” atau lokasi sangat strategis. Hal ini bisa dilihat dari adanya 
koperasi mahasiswa atau “Kopma”, direnovasinya kantin megah, hingga 
merambah pada “kantin kejujuran” dan sebagainya. Ekonomi Islam merupakan 
salah satu bentuk ekspresi atas kepercayaan iman seseorang terhadap Tuhan, 
Allah Swt. Karena dalam Islam dikenal istilah “hukum ekonomi Islam 
(syari‟ah), dengan demikian secara otomatis aktifitas perekonomian civitas 
akademika juga berdasarkan payung tersebut. 
Islam telah menyediakan perangkat aturan yang lengkap bagi kehidupan 
manusia, ada yang bersifat permanen dan ada yang kontekstual disesuaikan 
dengan lokasi, kondisi dan kebutuhan civitas akademika. Dalam sistem hukum 
ekonomi Islam, bahwa Islam sebagai agama dan landasan hidup manusia sudah 




perekonomian Islam pasti berdasarkan pada pedoman ajarannya, yaitu al-
Qur‟an dan Hadis.1 
Sehubungan dengan perekonomian, “kantin kejujuran”, pada 
pembahasan kali ini, peneliti terlebih dahulu akan menganalisis bagaimana 
praktik jual beli di kantin kejujuran, khususnya yang ada di kampus III 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Data yang peneliti kemukakan 
pada pembahasan kali ini, peneliti dapatkan dari pihak-pihak terkait serta data 
dari hasil pengamatan dan dokumentasi. Berdasarkan data dari informan 
terkait, obsevasi serta dokumentasi, ada beberapa tahap dalam praktik jual beli 
di kantin kejujuran tersebut, yaitu diawali dari mahasiswa sebagai pangsa pasar 
yang lebih tertarik membeli sesuatunya dengan jarak yang dekat tanpa harus 
jauh-jauh pergi ke kantin kopma dan sebaginya. Dilanjutkan dengan adanya 
“kanjur” itu sendiri sebagai objek yang menyediakan berbagai jenis jajanan dan 
minuman. Mahasiswa itu tidak harus menunggu ataupun berdesak-desakan 
untuk membeli jajanan atau minuman di kantin kejujuran tersebut. Mahasiswa 
hanya perlu mengambil jajanan apa yang mereka inginkan dan membayarnya 
dengan meletakkan uang tersebut di kotak pembayaran yang telah disediakan. 
Secara terperinci peneliti kemukakan praktik jual beli di kantin kejujuran 
kampus III UIN Walisongo Semarang di bawah ini : 
Pertama, calon pembeli. Calon pembeli di kantin kejujuran kampus III 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang ialah para mahasiswa kampus 
UIN sendiri sebagai pangsa pasar-Nya. Mekanisme-Nya, dimulai dengan cara 
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mahasisiswa mengambil makanan maupun minuman apa yang hendak 
dibelinya. 
Kedua, kantin kejujuran merupakan usaha warabala yang dikelola oleh 
individu maupun kelompok mahasiswa perguruan tinggi Universitas Islam 
Negeri Walisosngo Semarang. Kantin kejujuran berada di beberapa lokasi 
perguruan tinggi tersebut, misalnya di depan gedung H, M, L, G, depan kantor 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum, di depan perpus Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, kampus II UIN Walisongo Semarang dan sebagainya. 
Setelah pembeli berada di “kantin kejujuran” di perguruan tinggi tersebut, 
kemudian pembeli mengambil barang yang hendak dibelinya. 
Ketiga, mengambil barang. Setelah itu para mahasiswa membeli 
makanan atau minuman, mahasiswa membayarnya dengan meletakkan uang di 
tempat uang yang telah disediakan oleh penjual. Karena penjual telah 
menyediakan tempat menaruh uang- semacam kantong plastik. Jadi, praktik 
jual beli di kantin kejujuran UIN Walisongo Semarang. Pembeli tidak dilayani 
oleh penjual, karena penjual tidak di tempat jualannya, dan pembeli 
mengambil, membayar bahkan mengambil kembaliannya sendiri.   
Dan keempat, membayar dengan meletakkan uang di kotak. Setelah 
mahasiswa mengambil makanan maupun minuman yang dibelinya, pembeli 
meletakkan uangnya di tempat yang telah disediakan oleh penjual. Pembeli 
membayar sesuai dengan harga yang tertera pada tempat makanan atau 




penjualanya. Oleh sebab itu, pembeli mengambil (membeli), membayar, dan 
mengambil kembaliannya sendiri. 
Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa mekanisme jual beli di kantin 
kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang yaitu, barang yang disajikan 
merupakan barang konsumsi, jajanan berupa makanan dan minuman. Barang 
disajikan di atas meja atau di tempat yang mudah dijangkau mahasiswa dengan 
telah diberikan label harga (banderol) yang jelas. Di atas meja disedikan kotak 
uang untuk tempat uang pembayaran maupun uang pengembalian. Kemudian, 
untuk tata cara pembayaran dan pengembalian pembayaran di kantin kejujuran 
dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut : 1. Mahasiswa memilih dan 
mengambil barang sendiri (self service), dan membayar sendiri sesuai dengan 
harga barang yang dibeli (self payment); dan 2. Apabila ada uang kembalian, 
mahasiswa mengambil sendiri sesuai dengan kembaliannya. 
Melihat praktik jual beli di “kantin kejujuran” sebagaimana peneliti 
kemukakan tersebut, terlepas bagaimana pandangan hukum Islam, setidaknya 
model “jual beli” tersebut terdapat nilai positif. Kehadiran kantin kejujuran, ide 
awalnya berasal dari Komisi Pemberantasan Korupsi atau KPK. Berangkat 
untuk menyelamatkan anak didik dan generasi muda dari jeratan budaya 
korupsi, kolusi, dan nepotisme. Progam kantin kejujuran ini mendapat 
tanggapan positif dari masyarakat. Hal itu ditandai dengan semakin banyaknya 
sekolah yang mendirikannya. Menurut data Depdiknas tahun 2008, jumlah total 
kantin kejujuran sudah mencapai lebih dari 1.000 buah yang tersebar secara 




umumnya dipercaya masyarakat sebagai sarana efektif dalam membangun 
moral anak didiknya melalui progam kantin kejujuran tersebut.
2
 
Kejujuran ada pada ucapan, pada perbuatan sebagaimana seseoarng yang 
melakukan suatu perbuatan tentu sesuai dengan apa yang ada pada batinnya. 
Jujur adalah perilaku baik, semua agama dan keyakinan mengajarkannya. 
Tidak satupun ada yang tidak mengajarkan sikap “jujur”. Di dalam al-Qur‟an 
dikatakan bahwa seorang yang berbohong adalah pendusta sebagaimana firman 
Allah Swt, yakni : 
اَمَّنِإ يِرَتْف َي ََبِذَكْلا َِذَّلاََني ََل ََنوُنِمْؤ ُي َِتَايآِب َِهَّللا ََكِئَلوُأَو َُمُه ََنُوبِذاَكْلا 
Artinya: Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 
pembohong (Q.s al-Naḥl : 105).3 
 
Begitu pentingnya sebuah “kejujuran” hingga al-Qur‟an menyebut orang 
yang tidak jujur adalah pendusta atau pembohong. Kebohongan saat ini terjadi 
tidak hanya pada usia “dini” semata, bahkan “virus kebohongan” dapat 
dijumpai “pada tokoh masyarakat”, mulai dari desa hingga ke “Dewan 
Terhormat”. Sungguh mengerikan bukan ?, demikian realitanya. Oleh sebab 
itu, kiranya tepat nilai-nilai kejujuran ditanamkan sejak usia dini pada saat usia 
“PAUD”, “Perguruan Tinggi” dan seterusnya. Hal tersebut agar nilai-nilai 
kejujuran dapat melekat pada diri mereka yang nantinya mereka akan “berbaur 
dengan” masyarakat luas. 
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Kembali pada “nilai positif” yang terdapat pada “kantin kejujuran”, 
khususnya di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Menurut Puspita, 
ada beberapa keuntungan yang didapat dari keberadaan kantin kejujuran. 
Pertama, kantin kejujuran menjadi media yang tepat untuk menanamkan sifat 
positif bagi peserta didik. Model kantin kejujuran ini akan membangun 
karakter dan budaya malu bagi generasi muda; kedua, kantin kejujuran sangat 
relevan dengan proses perkembangan peserta didik, khususnya dalam 
pembiasaan dan pembentukan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
4
 
Realitanya, praktik jual beli sebagaimana peneliti kemukakan di atas 
bukan tanpa resiko, berdasarkan wawancara peneliti dengan informan 
(penjual), Ia mengatakan pernah mengalami kerugian hingga sebesar Rp 
200.000,00. Ditambahkan lagi data penelitian pada tahun 2018 oleh saudari Siti 
Nur Faizah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo 
Semarang, Ia mengatakan bahwa resiko yang dialami di antaranya : 
1. Resiko Ketidakjujuran. Resiko ketidakjujuran ini merupakan resiko utama 
yang pasti akan dihadapi oleh penjual di kantin kejujuran. Resiko 
ketidakjujuran ini bisa terjadi karena barang dagangan yang tidak di jaga, 
dalam hal ini ketidakjujuran bisa berupa mengambil barang kemudian tidak 
membayar, ataupun membayar tidak sesuai dengan harganya. 
2. Resiko Pencurian. Resiko ketidakjujuran ini, bahwa penyebab terjadinya 
resiko ini karena barang dagangan tidak dijaga, sehingga dapat 
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menyebabkan seseorang dengan sengaja mengambil uang pembayaran dari 
pembeli. 
3. Resiko Kerusakan Produk. Resiko kerusakan produk ini dapat disebabkan 
dari dalam (internal- penjual) maupun dari konsumen (eksternal). Misalnya, 
kemasanya rusak, sehingga pembeli tidak akan membeli produknya yang 
telah rusak dan atau kerusakan diakibatkan oleh pembeli yang memilah-
milah makanan atau minuman, sehingga kemasannya rusak, misalnya plastik 
balutan makanan terlepas dan sebagainya. 
4. Resiko Salah Menempatkan Uang Pembayaran. Resiko salah meletakan 
uang pembayaran ini peluangnya lebih besar pada kantin kejujuran yang 
banyak penjual dalam satu tempat seperti pada kantin kejujuran di gedung H 
dan L Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, karena barang dagangan yang 
bermacam-macam dalam satu etalase kemudian tidak semua pedagang 
menyediakan wadah penyimpan uang pembayaran, bisa menyebabkan salah 
pengertian pada pembeli yang masih bingung.
5
 
Nilai positif, “menanamkan kejujuran”, nilai negatif “resiko 
ketidakjujuran, pencurian” dan lain sebagainya ini, terlepas dari adanya nilai 
positif, menurut peneliti lebih banyak mengarah pada “nilai negatifnya” 
sebagaimana peneliti kemukakan di atas. Berbicara tentang ekonomi, dalam 
sistem ekonomi yang ditetapkan oleh Rasulallah Saw berakar dari prinsip-
prinsip Qur‟ani. Al-Qur‟an yang merupakan sumber utama ajaran Islam telah 
menetapkan berbagai aturan sebagai petunjuk (hidāyah) bagi umat manusia 
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Islam mengatur berbagai hal, baik yang berkaitan dengan ubūdīyyah7 
maupun muamalah.
8
 Misalnya dalam jual beli harus terdapat beberapa rukun 
dan persyaratan-persyaratan. Apabila jual beli dilakukan sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya 
dengan jual beli, maka jual beli ini sah secara hukum Islam. Tetapi, jika 
sebaliknya, maka tidak sah, karena tidak sesuai dengan kehendak syara‟.9 
Demikian pula pada praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Lantas bagaimana Islam menyikapi praktik jual beli dengan model 
memilih dan mengambil barang sendiri (self service), dan membayar sendiri 
sesuai dengan harga barang yang dibeli (self payment) hingga mengambil uang 
kembalian sendiri sesuai dengan kembaliannya ?,. Perlu peneliti tegaskan di 
sini, bahwa praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo 
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Semarang berbeda dengan model jual beli yang ada di swalayan-swalayan 
(misal, Indomart atau Alfamat), karena faktanya model jual beli tersebut tidak 
dijaga oleh penjualnya. Untuk mengetahui atau menjawab problem tersebut, 
apakah sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam atau belum, peneliti akan  
kemukakan serta menganalisinya pada sub bab di bawah ini. 
B. Analisis Konsep Ba’i Muāṭāh dan Kaitannya Terhadap Konsep Jual Beli 
di Kantin Kejujuran Kampus III Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang Persepektif Wahbah Al-Zuhaili 
Sebelum menganalisis “konsep ba’i muāṭāh dan kaitannya terhadap 
praktik jual beli di kantin kejujuran Kampus III UIN Walisongo Semarang 
persepektif Wahbah al-Zuḥailī”, peneliti kemukakan profil singkatnya. Wahbah 
al-Zuḥailī merupakan salah satu tokoh bermażhab “Ḥanafī” yang 
berkebanggsaan Syiria, hidup pada abad ke-20 M. Ia lahir pada 06 Maret 1932 
M/1351 H, bertempat di Dair „Aṭiyyah Kecamatan Faiha, Profinsi Damaskus, 
Syria. Bernama lengkap, Wahbah bin Musṭafā al-Zuḥailī, anak pasangan dari 
Muṣṭafā al-Zuḥailī, seorang petani, dan Ḥājjah Fātimah binti Muṣṭafā 
Sa‟ādah.10 Ia dikenal ahli dalam bidang Fikih dan Tafsir, serta berbagai disiplin 
ilmu lainnyan yang sejajar dengan tokoh-tokoh lainnya, seperti Ṭāhir Ibn 
Asyūr, Sa‟īd Ḥawwā, Sayyīd Quṭb, Muḥammad Abū Zahrah, Maḥmūd Syaltūt, 
dan sebagainya. Dalam pekembangannya, ia tampil sebagai salah satu pakar 
perbandingan mażhab (muqāranah al-mażāhib). Salah satu magnum opus-nya 
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ialah kitab “al-Fiqh al-Islīmī wa Adillatuh” yang merupakan salah satu karya 
fikih komparatif populer hingga sekarang.
11
 
Hukum Islam merupakan alat kontrol sosial yang dibentuk untuk tujuan 
memelihara, mengatur masyarakat yang teratur di kalangan masyarakat itu 
sendiri. Islam menunjukkan jalan yang benar guna mencapai kehidupan yang 
ideal. Islam menempatkan tanggung jawab individu dan kolektif dengan cara 
yang adil, dinamis, harmonis, dan serasi berdasarkan orientasi yang jelas dalam 
mencapai ridha Allah Swt.
12
 Untuk mencapai ridha Allah, dalam bermu‟amalah 
sebagai umat muslim diharuskan sesuai dengan hukum Islam. Jika tidak, maka 
akan berakibat tidak sahnya mu‟amalah tersebut. Demikian halnya dengan 
“praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang”. 
Di dalam hukum, apabila perbuatan itu mempunyai akibat hukum, maka 
perbuatan tersebut diistilahkan dengan “perbuatan hukum”. Perbuatan hukum 
ialah segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara sengaja untuk 
menimbulkan hak dan kewajiban.
13
 Oleh karena itu, perjanjian jual beli 
merupakan “perbuatan hukum” yang memiliki konsekuensi terjadinya 
peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, 
maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun 
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dan syarat sahnya jual beli. Rukun maupun persayaratan-persyaratan dalam jual 
beli adalah sebagai berikut :
14
 
Pertama, adanya penjual. Persyaratan yang berkaitan dengan penjual 
atau āqid yaitu penjual berakal sehat serta mumayyiz, dan āqid harus berbilang. 




Kedua, adanya pembeli. Syarat-syarat yang berkaitan dengan pembeli, 
yaitu dapat membedakan antara yang benar dan tidak (mumayyiz) serta baligh 
(dewasa- berakal sehat), dan kedua pelaku transaksi berbilang.
16
 
Ketiga, adanya ijab dan kabul (ṣighat). Persyaratan-persyaratan dalam 
ijab kabul yaitu adanya kesinambungan antara keduanya (pembeli dan penjual) 
dalam satu majelis akad tanpa ada pemisah, adanya kesesuaian antara ijab dan 




a. Legalitas pelaku akad. Berkaitan dengan legalitas pelaku transaksi atau akad 
hendaknya seorang pembeli dan penjual harus berakal dan mumayyiz. 
b. Pernyataan kabul sesuai dengan kandungan pernyataan ijab. Dalam artian, 
penjual menjawab setiap hal yang harus dikatakan dan mengatakannya. Oleh 
karena itu, apabila seorang penjual mengatakan kepada pembeli, “saya jual 
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baju ini seharga limapuluh ribu rupiah”, lalu pembeli menjawabnya “Iya 
saya beli baju ini”, maka jual belinya sah.   
c. Transaksi dilakukan di satu tempat. Terkait dengan transaksi harus 
dilakukan pada satu tempat, hendaknya ijab kabul dinyatakan di satu tempat. 
Jelasnya, kedua pelaku transaksi hadir bersama di tempat transaksi.
18
  
Keempat, adanya barang yang dijual atau objek akad. Persyaratan untuk 
objek akad, yaitu adanya barang yang akan dijual, barang yang akan dijual 
bernilai, barang yang akan dijual milik penjual, dan barang yang akan dijual 
bisa diserahterimakan pada saat transaksi.
19
 
Dan kelima, adanya tempat objek akad. Oleh karena itu, pernyataan ijab 
dan kabul harus dilontarkan dalam satu tempat. Tempat transaksi jual beli ialah 




Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus terpenuhi. Seperti 
adanya penjual, pembeli, akad, objek akad dan tempat objek akad sebagaimana 
peneliti kemukakan di atas. Apabila rukun dan syarat tersebut tidak terpenuhi, 
maka akad atau transaksi jual beli tersebut tidak sah. Namun dalam hal ini, jual 
beli di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang, pembeli 
memilih sendiri barang yang akan dibeli, penjual tidak berada di tempat 
penjualan tersebut. Karena penjual tersebut tidak ada di tempat penjualan, 
maka akad jual beli yang di gunakan berupa akad perbuatan (Fi’liyyah). 
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Tujuan jual beli adalah bertukar barang antara penjual dan pembeli, 
dengan tidak merugikan salah satu dari keduanya. Artinya penjual dan pembeli 
saling membutuhkan terhadap barang yang menjadi alat pertukaran tersebut. 
Misalnya “si Adam” ingin membeli makanan kepada “si Hawa”. Setelah terjadi 
kesepakatan, “si Adam” memberikan uang dalam jumlah tertentu kepada “si 
Hawa”. Dalam hal ini, mereka saling menguntungkan satu sama lain. “Si 
Adam” mendapatkan makanan yang ia inginkan, dan “si Hawa” mendapatkan 
uang sebagai alat pembayarannya. Mereka melakukan transaksi tersebut 
dengan saling rela diantara keduanya. 
Penjualan di kantin kejujuran kampus III UIN Walisongo Semarang ini 
penjual tidak hadir ditempat dan akadnya menggunakan Sighat Fi’liyah. 
Penjual adalah orang yang mempunyai barang yang akan diperlukan oleh 
pembeli. Orang yang menjual barang hendaklah berakal, baligh, bukan 
pemboros, dan merupakan kehendak sendiri dalam menjual barang tersebut. 
Syarat tersebut juga berlaku bagi pembeli. Penjual haruslah berakal, sehingga 
tidak akan terjadi jual beli yang merugikan salah satu pihak. Jika penjual 
tersebut barakal, ia bisa saja menggunakan cara untuk berjualan meskipun ia 
tidak berada dalam tempat penjualannya. Misalnya dengan memberikan label 
harga pada barang-barang yang hendak dijualnya. Kemudian menyediakan 
tempat menaruh uang di tempat tersebut, dengan menulis “taruhlah uang di 
tempat yang sudah disediakan”. Hal ini tentu didukung dengan syarat penjual 
yang lain, yaitu baligh, bukan pemboros, dan merupakan kehendak sendiri. 




sendiri dalam menjual barang dagangannya. Sehingga menurut peneliti sah-sah 
saja jika ia melakukan jual beli dengan metode yang ia inginkan selagi hal 
tersebut atas dasar kehendaknya. 
Ketika seorang penjual telah memberikan label harga untuk setiap 
barang, menaruh tempat uang atau pembayaran, dan atas dasar kemauan 
penjual sendiri, jika diperhatikan seakan-akan peran penjual sudah tidak begitu 
penting. Karena dalam kenyataannya pembeli sudah memahami apa yang harus 
ia lakukan jika menghadapi hal tersebut. Apalagi dewasa ini, masyarakat telah 
pandai dalam ilmu pengetahuan, dan meningkatnya kesadaran. Ketika peneliti 
mengamati pembeli makanan ataupun minuman di kantin kejujuran di kampus 
III UIN Walisongo Semarang, disitu sudah begitu jelas dan mudah dipahami 
tentang bagaimana jika seseorang ingin membeli. Ketika pembeli ingin 
membeli makanan atau minuman, disitu sudah tertera bahwa harga martabak 
planet Rp 1.500,00, tahu bakso Rp 1.500,00, arem-arem Rp 1.500,00 roti bakar 
Rp 1.500,00, juz buah Rp 2.000,00, berbagai merk air mineral dengan 
dibanderol Rp 2.500,00, ujar narasumber.
21
 Disitu sudah ada keterangan-
keterangan harganya. Ketika pembeli ingin membayar, disitu juga sudah 
disiapkan kotak sebagai tempat membayar, dan dapat mengambil 
kembaliannya. 
 Namun fokus penelitian peneliti, bukan pada “konsep kantin 
kejujuran”nya, melainkan bagaimana praktik jual beli tersebut dikaitkan 
dengan konsep “ba’i muāṭāh” persepektif Wahbah al-Zuhaili ?. 
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Jadi “keyword” problem jual beli di kantin kejujuran kampus III 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang terletak pada rukunnya, yaitu 
tidak dijumpainya penjual di tempat jualannya, sehingga karena penjual tidak 
ada di lokasi penjualan, maka akad yang digunakan pun tidak menggunakan 
akad qouliyah (lisan) akan tetapi Akad yang digunakan pada knatin kejujuran 
tersebut menggunakan Akad Fi’liyyah atau dengan perbuata baik hanya salah 
satu pihak saja. Akad atau ṣighat (ijab dan kabul) dalam dunia hukum disebut 
dengan “perjanjian atau perikatan”. Perjanjian, secara etimologis (dalam istilah 
Arab, akad) atau kontrak diartikan sebagai suatu perbuatan di mana seorang 
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap seseorang lain atau lebih.
22
 Sedangkan 
menurut WJS. Poerwadarminta, perjanjian yaitu persetujuan (tertulis atau 
dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih yang mana berjanji akan 
menaati apa yang tersebut di persetujuan itu.
23
 
Lebih lanjut, Al-Zuhaili mendefinisikan akad dengan makna pertemuan 
ijab dan kabul yang dibenarkan oleh syara' yang menimbulkan akibat hukum 
terhadap obyeknya.
24
 Hal senada dikemukakan pula oleh Anwar, bahwa akad 
adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau 
lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada objeknya.
25
      
Perikatan, perjanjian dalam konteks fikih mu‟amalah dapat disebut 
dengan akad sebagaimana peneliti kemukakan di atas, bahwa jual beli 
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merupakan “perbuatan hukum” yang memiliki konsekuensi terjadinya 
peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli. 
Dalam akad, (perjanjian atau perikatan) pada dasarnya dititikberatkan pada 
kesepakatan antara pihak pembeli dan penjual yang ditandai dengan ijab dan 
kabul. Dengan demikian, ijab kabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan 
untuk menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih, sehingga terhindar atau keluar dari suatu ikatan yang tidak 
berdasarkan syara‟. 
Hasbi Ash-Shiddiqy dalam bukunya, “Pengantar Fiqh Mu’amalah”, 
menyebutkan bahwa unsur-unsur yang harus ada dalam akad disebut sebagai 
rukun. Adapun rukun akad yaitu: Pertama, ‘āqid atau para pelaku akad atau dua 
belah pihak yang saling bersepakat untuk memberikan sesuatu hal dan yang 
lain menerimanya. Kedua, maḥal al-‘aqd atau ma‘qūd ‘alaīh, yaitu benda yang 
menjadi objek dalam akad. Ketiga, ijab dan kabul atau ṣighat al-‘aqd, yaitu 
ucapan atau perbuatan yang menunjukkan kehendak kedua belah pihak.
26
 
Meskipun dalam melakukan ijab kabul tersebut sebagian fukaha 
menekankan bahkan diantaranya mengharuskan secara lisan (kata-kata), tetapi 
pada umumnya fukaha membolehkan ijab kabul dengan cara kitābah (tulisan), 
isyārah (isyarat), maupun dengan atau muāṭāh (saling beri memberi, seperti 
dalam transaksi di swalayan). Dalam hal ini, para fukaha mengemukakan 
beberapa kaidah, antara lain :
27
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Artinya: Tulisan itu dapat disamakan dengan ucapan. 
ََُةراَش ِْلَْا َُةَدْوُهْعَمَْلا  َساَرْخ ِِلْ َِناَي َ بْلاَك َِناَسِّلِاب.
29 
Artinya: Isyarat bagi orang bisu sama artinya dengan penjelasan dengan lidah. 
Maka dalam hal ini, akad harus memenuhi beberapa ketentuan sehingga 
tidak akan terjadi kesamaran di dalamnya. Ketentuan tersebut antara lain; 
Pertama, ijab kabul dalam akad harus terang pengertiannya; Kedua, akad 
tersebut harus sesuai dengan ijab kabul yang dilakukan; Ketiga, para pihak 
yang berakad harus memperlihatkan kesungguhannya, tidak main-main, hazl, 
istihzā’, maupun ragu-ragu dalam berakad.30 
Sayyīd Sābiq menjelaskan bahwa akad secara umum harus memenuhi 
beberapa syarat pokok, yaitu: Pertama, tidak menyalahi hukum syari‟at. Kedua, 
harus sama-sama ridha dan ada hak memilih (khiyār) tidak terdapat cacat 
dalam akad. Ketiga, akad tersebut harus jelas dan gamblang (mudah dimengerti 
oleh kedua belah pihak dengan pengertian yang sama).
31
 Lebih detail, Hasbi 
Ash-Shiddieqy menjelaskan syarat-syarat yang harus ada pada akad. Pertama, 
kedua belah pihak adalah orang atau pihak yang dipandang cakap atau 
berwenang untuk mengadakan akad. Akad yang dilakukan oleh anak kecil, 
orang gila, dan orang berada di bawah pengampuan dipandang batal dengan 
sendirinya. Kedua, akad tersebut diizinkan dan sesuai dengan ketentuan syariat. 
Ketiga, masing-masing pihak menyadari dan menyetujui konsekuensi hukum 
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dari akad yang mereka sepakati. Keempat, akad dan objek akad bukanlah hal 
yang dilarang oleh syari‟at. Syarat ini merupakan konsekuensi dari syarat 
nomor dua sebelumnya. Kelima, akad yang dibuat harus memberi manfaat bagi 
pihak yang berakad maupun bagi orang lain; Keenam, pernyataan penyerahan 
akan terus berjalan (apabila tidak dinyatakan batal) sebelum terjadinya kabul 
(pernyataan penerimaan). Kecuali mujīb (orang yang menyatakan ijab) 
membatalkan sendiri ijabnya sebelum ada kabul dari muqbīl (orang yang 
menerima atau menjawab ijab); Ketujuh, bertemu dalam majelis akad. Syarat 
ini dikemukakan oleh mazhab Syāfi„ī yang mensyaratkan orang yang berijab 
kabul haruslah satu majelis, dan dianggap batal apabila mujīb dan muqbīl tidak 
bertemu dalam satu majelis.
32
 
Rukun dan syarat yang dikemukakan oleh para ulama bertujuan agar 
akad yang dilakukan menjadi sempurna, sehingga tidak ada peluang bagi 
seseorang mencari celah untuk berbuat curang kepada sesamanya dan akad 
yang dilakukan akan memberikan hasil yang maksimal bagi semua pihak yang 
berakad. Rukun dan syarat akad sangat menentukan sahnya sebuah akad 
(perjanjian atau perikatan) dalam hukum Islam. Kurang atau cacatnya salah 
satu rukun atau syarat sebuah akad akan menjadikan akad tersebut terhalangi 
atau cacat, yang dapat menyebabkannya tidak sah menurut hukum Islam. Suatu 
akad dapat terhalangi karena dua hal. Pertama, ikrāh (adanya pemaksaan) 
sehingga pihak yang berakad melakukannya bukan atas kehendaknya sendiri. 
Kedua, ḥaq al-ghaīr (objek yang diakadkan merupakan hak atau milik orang 
                                                             








Sayyīd Sābiq mengemukakan bahwa suatu akad menjadi cacat (cidera) 
apabila dalam akad tersebut terdapat: ikrâh (paksaan, sehingga cacat dalam 
kehendak), khilābah (bujukan yang menipu), ghalaṭ (adanya salah sangka), 
ikhtilāt al-tanfīdz (cacat yang muncul belakangan). Menurutnya, apabila ada 
cacat dalam akad tersebut, maka pihak yang melakukan akad mempunyai hak 
khiyār (hak memilih meneruskan ataupun membatalkan pelaksanaan akad). 
Dalam jual beli, misalnya, ia akan menjadi cacat apabila salah satu maupun 
semua penyebab cacat akad di atas ada dalam jual beli tersebut.
34
 Oleh sebab 
itu, dalam Islam tidak semua bentuk kesepakatan atau perjanjian dapat 
dikategorikan sebagai akad. Akad atau perjanjian memiliki unsur-unsur, yaitu 
ṣighat akad, akad dengan isyarat, akad dengan tulisan, dan akad dengan 
perbuatan atau akad muāṭāh.35 
Ṣighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua belah pihak yang 
berakad yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya tentang 
terjadinya suatu akad. Hal ini dapat diketahui dengan beberapa hal, yaitu 
dengan ucapan (biasa dijumpai pada masyarakat umum), dengan isyarat 
(dengan catatan pembeli tidak dapat berucap), dan dengan tulisan. Kesemua 
itu, dapat disebut ijab kabul.
36
 Akad sendiri, dilihat dari bentuknya ada dua 
macam, yaitu ṣarīḥ dan kināyah. Ṣarīḥ yaitu bentuk ijab atau kabul dengan 
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jelas, misalnya dengan “Saya jual pakaian ini seharga seratus ribu rupiah”, 
kemudian pembeli mengatakan “Oke, saya beli bajumu seharga seratus ribu 
rupiah”. Sedangkan ṣighat dengan kināyah (samaran), sebagai contoh ada 
barang yang terdapat banderol harganya, maka menurut pemahaman peneliti, 
bentuk akad ini dikategorikan ṣighat kināyah sebagaimana yang terdapat pada 
banderol makanan maupun minuman yang dijual di kantin kejujuran kampus 
III Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Sehubungan dengan itu, lantas bagaimana jual beli dengan sistem 
“kantin kejujuran” dikaitkan ṣighat akad dengan perbuatan atau ba’i muāṭāh 
persepektif Wahbah al-Zuhaili ?,. Menurut Wahbah al-Zuhaili, bai’ muāṭāḥ 
adalah ketika kedua belah pihak sepakat atas harga dan barang. Keduanya 
memberikan barang tanpa disertai dengan adanya ijab maupun kabul, dan atau 
terdapat kata-kata dari salah satu pihak (pembeli atau penjual).
37
 Paralel dengan 
pendapat ini, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan dalam karya lainnya, bahwa bai’ 
muāṭāḥ adalah kedua belah pihak menyepakati harga dan barang yang diperjual 
belikan, dan saling menyerahkan tanpa ijab dan kabul, atau terkadang hanya 
sepihak saja yang mengucapkan ijab kabulnya. Lebih lanjut, dalam salah satu 
magnum opus-nya, “kitab al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh” Ia mencontohkan 
praktik ba’i muāṭāh dengan “Pembeli mengambil barang yang dijual, lalu 
membayar harganya kepada penjual, atau penjual memberikan barang lebih 
dahulu, kemudian dibayar oleh pembeli tanpa ada kata-kata maupun isyarat.
38
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Praktiknya, kantin kejujuran di kampus tiga UIN Walisongo Semarang 
menjual berbagai makanan ringan dan minuman tanpa ada penjaga yang akan 
menagih atau mengingatkan pembeli mengenai uang pembayarannya. Pembeli 
benar-benar dituntut untuk jujur pada diri sendiri dengan meletakkan uang 
pembayaran pada kotak yang tersedia. Apabila uangnya berlebih, pembeli-pun 
harus mengambilnya sendiri. 
Berdasarkan kerangka teori tentang “ba’i muāṭāh” serta praktik jual beli 
di kantin kejujuran sebagaimana peneliti kemukakan di atas, maka prakti jual 
beli tersebut tetap dianggap sah, karena pada prinsipnya jual beli mu’āṭāh tetap 
ada pihak pembeli dan penjual. Hanya saja tidak ada pernyataan atau perbuatan 
membeli dan menjual dan atau ada pernyataan (ijab maupun kabul) dari salah 
satunya. Jadi, pada intinya hanya dengan menggunakan serah terima sesuatu 
yang dibeli atau salah satu pihak menyatakan membeli atau menjual. Jelasnya, 
praktik jual beli mu’āṭāh ini dapat dijumpai pada gerai “Alfamart, Indomart” 






Sebagai kesimpulan akhir pembahasan tentang “Praktik Jual Beli Kantin 
Kejujuran di Kampus III UIN Walisongo kaitannya dengan konsep Ba’i 
Muāṭāh Menurut Wahbah Al-Zuhaili”, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Praktik jual beli di kantin kejujuran Kampus III Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang dengan mekanisme; diawali dari mahasiswa sebagai 
pangsa pasar yang lebih tertarik membeli sesuatunya dengan jarak yang 
dekat, dilanjutkan dengan adanya kantin kejujuran itu sendiri sebagai objek 
atau “posisi pasar” yang menyediakan berbagai jenis jajanan dan minuman, 
mahasiswa tidak perlu menunggu ataupun berdesak-desakan untuk membeli 
“produk” di kantin kejujuran tersebut, dilanjutkan dengan mahasiswa 
mengambil produk yang diinginkannya, dan dilanjutkan mahasiswa 
membayarnya sesuai dengan harga yang tertera dengan meletakkan uang 
tersebut di kotak pembayaran yang telah disediakan. Demikian pula dengan 
kembaliannya, pembeli membayar serta mengambil kembaliannya sendiri di 
kotak uang tersebut. 
2. Praktik jual beli di kantin kejujuran kampus III Universiatas Islam Negeri 
Walisongo Semarang tersebut secara hukum Islam dianggap sah, karena 
sudah sesuai dengan konsep ba’i muāṭāh persepektif Wahbah al-Zuhaili, di 
mana menurutnya dalam jual beli mu’āṭāh kedua belah pihak menyepakati 





kedua belah pihak baik perbuatan atau pernyataan berupa kata-kata yang 
jelas maknanya baik barang yang diperjual belikan itu mahal maupun 
murah. 
B. Saran-saran 
Setelah peneliti menguraikan serta menganalisisnya terkait dengan 
praktik jual beli di kantin kejujuran dan kaitannya dengan konsep ba’i muāṭāh 
persepektif Wahbah Al-Zuhaili di kampus III Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, peneliti memberikan saran-saran. Diantaranya, 
hendaknya, apabila para konsumen (mahasiswa) ingin melakukan praktik jual 
beli, maka lakukanlah dengan sistem jual beli secara umum, yakni yang sesuai 
dengan hukum Islam. Karena dengan membeli dan menjual produk seperti 
praktik jual beli pada umumnya dapat meminimalisir atau menghindari 
terjadinya kerugian, baik dari pihak penjual maupun pembeli serta 
terpenuhinya rukun dan persyaratan-persyaratan jual beli yang sesuai dengan 
syari’at Islam. 
Jadi, solusi terbaik untuk menghindari kerugian atau bangkrut pada 
praktik jual beli tersebut adalah membeli dan menjual “barang dagangan” 
seperti praktik jual beli pada umumnya. Selain itu, apabila rukun akad 
terpenuhi dengan baik sesuai dengan syari’at yang telah ditetapkan, baik dari 
penjual maupun pembeli, keduanya mendapatkan keuntungan dengan dapat 
memenuhi kebutuhan dari masing-masing pihak, penjual mendapatkan 
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INSTRUMEN WAWANCARA PENJUAL 
Nama   : Avin Farhan 
T.tl   : Tasikmalaya, 25 Desember 1997 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Tempat Penelitian : Gazebo Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo 
Waktu Penelitian : Kamis, 14 Maret 2019, pukul 09.00 – 10.00 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, Selamat siang 
Mas, Mbak, bolehkah saya 
mewawancarai Mas ? 
Wa’alikum salam Wr wb, Iya silhakan 
Mbak, ada yang bisa dibatu ?  
2. Sejak kapan anda memulai food 
court di kanjur Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Saya memulai food court di kanjur 
kampus III UIN Walisongo semenjak 
saya duduk di semester dua, awal tahun 
2017 hingga sekarng ini Mbak. 
3. Ide kanjur ini sebenarnya dari 
mana ya Mas ? 
Ide ini muncul dari temen-temen saya 
yang terlebih dahulu sudah berjualan di 
kanjur Mbak. Awal-awal masuk kuliah 
pada tahun 2016 belum terbesit untuk 
berjualan di Kampus III UIN Walisongo 
Semarang, karena ada beberapa teman 
yang berjualan di kanjur hingga akhirnya 
saya mengikuti jejak mereka Mbak.  
4. Kenapa anda memilih berjualan 
di kantin kejujuran ? 
Pertama, karena saya sendiri mahasiswa 
kampus III Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Jurusan Ilmu Falak dan ini membuat saya 
memahami seluk beluk kampus III, 
kedua, karena kampus III merupakan 
kampus yang paling banyak 
mahasiswanya, tentunya menjadi peluang 
bagi saya untuk berbisnis, tepatnya bisnis 
di kantin kejujuran Mbak (Kanjur) dan 
ketiga, untuk membantu biaya hidup saya 
di Semarang Mbak.  
5. Di mana saja anda berjualan Mas 
? 
Hampir disemua Fakultas Mbak, baik di 
kampus II maupun III, kecuali Fakultas 
dakwah, karena Fakultas Dakwah 
melarangnya (melarang adanya kanjur).  
6. Produk apa saja yang anda jual 
Mbak, Mas ? 
Produk yang saya jual hanya satu macam 
Mbak, yaitu martabak planet atau 
martabak mini. 
7. Apakah produk yang dijual 
memproduksi sendiri ? 
Untuk produk yang saya jual tersebut 
bikinan sendiri Mbak. 
8. Berapa modal awal usaha kantin 
kejujuran ini Mas, Mbak ? 
Untuk modal awal, seperti tepung, telur 
dan lain sebagainya kisaran Rp. 
50.000,00 hingga Rp. 100.000,00 Mbak. 
Sedangkan untuk peralatannya dari 
rumah Mbak, karena ayah saya juga 
berjualan martabak planet tersebut. 
Tetapi itu dulu Mbak. 
9. Dalam sehari, berapa keuntugan 
yang anda dapatkan dari hasil 
penjualan ? 
Keuntunganya, untuk hari normal 
membikin antara empat (4) hingga enam 
(6) Kg dapat menghasilkan martabak 
planet sekitar 300 biji Mbak. Perbiji saya 
jual seharga Rp. 1500,00. Jadi jika habis 
semua, saya mendapatkan keuntungan 
kotor Rp. 450.000,00 Mbak. Misalnya, 
jika saya membuat empat Kg, maka saya 
akan mendapatkan keuntungan bersih 
sebesar Rp. 200,000,00 perhari dan 
modalnya sebesar Rp.200,000,00 Mbak. 
10. Pernahkah anda merugi, 
mengingat tidak ada yang 
menjaga, jika dikalkulasi, sering 
merugi ataukah mendapatkan 
untung Mas ?  
Pernah Mbak. Saya merugi hingga 
sebesar Rp. 200.000,00. 
11. Selain merugi, karena ada yang 
tidak membayar, adakah resiko 
lain yang dihadapi ya Mas ? 
Resiko yang saya hadapi uang hasil 
penjualan tidak ada atau hilang dan 
produk yang saya jual juga habis Mbak. 
Selain itu, jika produk yang saya jual 
masih, saya bingung dan akhirnya saya 
kasihkan ke temen-temen satu kontrakan 
dengan Cuma-Cuma atau gratsis Mbak.     
12. Apa yang melatarbelakangi anda 
berjualan di kanjur ya Mas ? 
Latarbelakang saya berjualan di kantin 
kejujuran, pastinya untuk mendapatkan 
profit Mbak atau keuntungan, dan 
keuntungan tersebut untuk biaya hidup 
dan kuliah saya di Semarang.  
13. Alasan apa yang membuat Mas, 
Mbak berjualan di kantin 
kejujuran kampus III UIN 
Walisongo ? 
Alasan berjualan di kantin kejujuran 
melihat peluang bisnis yang sangat 
menjanjikan sebagai mahasiswa Mbak. 
Dulu pernah buka usaha, tetapi produk 
penjualannya dititipkan di kantin maupun 
warteg, tetapi hasil yang didapatkan lebih 
sering merugi, karena orang yang yang 
makan itu niat awal untuk makan bukan 
untuk jajan. Jadi ya kurang laku Mbak.   
14. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, konsep jual beli semacam 
kantin kejujuran ini menurut anda 
sudah sesuaikah dengan hukum 
Islam, apa alasannya ?   
Dilihat dari konsep muamalah, menurut 
saya pribadi sebenarnya ada yang 
terlewatkan Mbak, yakni rukun dan 
syaratnya, tepatnya tanpa akad. Tetapi, 
disatu sisi penjual sudah mencantumkan 
harga produk yang dijual. Jadi, secara 
tidak lngsung penjual sudah melakukan 
akad Mbak. 
 
Nama   : Lukman Hakim 
T.tl   : Semarang, 17 September 1997    
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Tempat Penelitian : Depan Gedung M Kampus III UIN Walisongo Semarang 
Waktu Penelitian : Senin, 11 Maret 2019, pukul 15.30 – 16.30 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, Selamat siang 
Mas, bolehkah saya 
mewawancarai Mas ? 
Wa’alikum salam Mbak. Iya boleh, 
silahkan. Untuk apa ya Mbak ? 
2. Sejak kapan anda memulai food 
court di kanjur Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Memulai bisnis di kantin kejujuran ini 
semenjak tahun 2018 Mbak. 
3. Ide kanjur ini sebenarnya dari 
mana ya Mas, Mbak ? 
Ide kanjur ini melihat adanya banyak 
peluang Mbak. Selain itu, ada beberapa 
teman-teman yang berjualan Mbak. 
4. Kenapa anda memilih berjualan Alasan saya memilih berjualan di kanjur 
di kantin kejujuran ? simple Mbak. Setiap saat saya dapat 
mengecek seberapa produk yang terjual 
dan mengawasinya Mbak. 
5. Di mana saja anda berjualan Mas 
Mbak ? 
Berjualan di kanjur saya memilih di tiga 
titik Mbak, yaitu di gedung M, H, dan L 
Mbak.  
6. Produk apa saja yang anda jual 
Mbak, Mas ? 
Produk yang saya jual ada dua produk 
Mbak, roti bakar dan minuman (air 
mineral). 
7. Apakah produk yang dijual 
memproduksi sendiri ? 
Untuk produk roti bakar saya tidak 
membuatnya sendiri Mbak, tetapi saya 
membeli dari orang lain. Sedangkan 
untuk minuman saya membeli di salah 
satu toko di Ngaliyan Mbak. 
8. Berapa modal awal usaha kantin 
kejujuran ini Mas ? 
Modal awal, berkisar Rp.30.000,00 Mbak 
untuk satu titiknya. Jadi, jika ada dua titik 
ya kurang lebih Rp. 100.000,00 Mbak.  
9. Dalam sehari, berapa keuntugan 
yang anda dapatkan dari hasil 
penjualan ? 
Keuntungan sehari mencapai Rp. 
50.000,00 jika laku semua untuk satu 
gedungnya Mbak. Ya minimal tiap tiap 
titik lokasi Rp. 30.000,00 Mbak.  
10. Pernahkah anda merugi, 
mengingat tidak ada yang 
menjaga, jika dikalkulasi, sering 
merugi ataukah mendapatkan 
untung ya Mas ?  
Awal memulai penjualan sering merugi. 
Selain itu, resiko lainnya karena tidak 
adanya tempat yang memadai, seperti 
meja untuk menaruh produk jualan. 
Akhirnya ditaruh dibawah (lantai). Al-
hasil, uang sering hilang Mbak.  
11. Selain merugi, karena ada yang 
tidak membayar, adakah resiko 
lain yang dihadapi ya Mas ? 
 
12. Apa yang melatarbelakangi anda 
berjualan di kanjur ya Mbak, Mas 
? 
Latarbelakang membuaka kanjur ini 
awalnya coba-coba Mbak, meningat 
peluang bisnis ini sangat menjajikan 
keuntungan Mbak. 
13. Alasan apa yang membuat Mas, 
berjualan di kantin kejujuran 
kampus III UIN Walisongo ? 
Alasan berjualan di kantin kejujuran 
untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan 
dan biaya hidup di Semarang Mbak. 
Selain itu, untuk meringankan beban 
orang tua Mbak. 
14. Terakhir, sebelumnya mohon Dalam konsep jual beli sebenarnya belum 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?   
memenuhi Mbak. Masih samar-samar 
apakah sudah dapat dikatakan sah atau 
tidak Mbak.  
 
Nama   : Ela Vinda Anariska 
T.tl   : Kendal, 03 Juni 2000    
Pekerjaan  : Mahasiswi 
Tempat Penelitian : Gazebo Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo 
Waktu Penelitian : Kamis, 14 Maret 2019, pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, Selamat siang 
Mas, Mbak, bolehkah saya 
mewawancarai Mbak ? 
Wa’alaikum salam Wr. Wb Mbak, iya, 
silahkan Mbak !!!  
2. Sejak kapan anda memulai food 
court di kanjur Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Memulai jualan di kantin kejujuran pada 
semester satu Mbak, tahun 2017 di mana 
perdana ditahun saya merasakan 
pendidikan di bangku perkuliahan Mbak. 
3. Ide kanjur ini sebenarnya dari 
mana ya Mbak ? 
Ide ini saya dapatkan dari “Kating” pada 
saat PBAK (Pengenalan Budaya 
Akademik). Kating, Kakak Tingkatan 
menyarankan kepada saya agar berjualan 
di kantin kejujuran Mbak.  
4. Kenapa anda memilih berjualan 
di kantin kejujuran ? 
Alasan pertama, di kampus banyak 
mahasiswanya kemudian dari pada capek 
berjualan keliling mengingat saya masih 
kuliah dan membutuhkan biaya Mbak. 
Agar kuliah tetap jalan dan bisnis juga 
jalan, saya berjualan di kantin kejujuran 
Mbak.  
5. Di mana saja anda berjualan Mas 
Mbak ? 
Dari semester sati hingga tiga saya 
berjualan di gedung M. semester empat 
ini, merambah hingga ke gedung Febi 
Mbak. 
6. Produk apa saja yang anda jual 
Mbak ? 
Produk yang dijual beragam Mbak, ada 
juz buah, arem-arem dan tahu bakso 
Mbak.  
7. Apakah produk yang dijual 
memproduksi sendiri ? 
Produk yang dijual bikinan sendiri Mbak. 
8. Berapa modal awal usaha kantin 
kejujuran ini Mas, Mbak ? 
Modal awal untuk juz buah kisaran Rp. 
70.000,00 hingga Rp. 75.000,00. Untuk 
arem-arem kisaran Rp. 50.000,00. 
Sedangkan modal untuk tahu bakso Rp. 
50.000,00 Mbak. 
9. Dalam sehari, berapa keuntugan 
yang anda dapatkan dari hasil 
penjualan ? 
Keuntungan dalam sehari, bersih kurang 
lebih Rp. 100.000,00 Mbak. 
10. Pernahkah anda merugi, 
mengingat tidak ada yang 
menjaga, jika dikalkulasi, sering 
merugi ataukah mendapatkan 
untung ya Mbak, Mas ?  
Pernah, mengingat kampus UIN 
orangnya menegrti agma, ternyata ada 
juga yang mencuri. Jadi beberapa kali 
mengecek barang dan uang, jika uang 
dirasa sudah lebih dari Rp 50.000,00 saya 
ambil sebagaian dan menyisakan 
beberapa uang guna untuk uang 
kembalian. Hal ini saya lakukan untuk 
menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan Mbak. 
11. Selain merugi, karena ada yang 
tidak membayar, adakah resiko 
lain yang dihadapi ya Mbak, Mas 
? 
Resiko lainnya, uang yang seharusnya 
masuk ke uang toples produk “A”, tetapi 
malah masuk ke uang toples produk “B”. 
Karena mahasiswa mengira, yang 
berjualan hanya satu orang. (menginagat 
banayak penjual tidak hanya satu orang 
saja).  
12. Apa yang melatarbelakangi anda 
berjualan di kanjur ya Mbak ? 
Yang melatarbelakangi berjualan di 
kantin kejujuran sendiri agar dapat 
melatih kemandirian, seperti memenuhi 
kebutuhan kuliah untuk meringankan 
beban orang tua Mbak. 
13. Alasan apa yang membuat Mbak 
berjualan di kantin kejujuran 
kampus III UIN Walisongo ? 
Alasan berjualan di kantin kejujuran,saya 
pribadi belum bisa mengembangakan di 
yang lainnya (usaha yang lainnya). 
14. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?   
Menurut saya sudah terpenuhi (sudah 
sesuai), karena ijab kabul tidak harus 
diucapkan secara langsung. Jadi, cukup 
mencantumkan daftar harga makanan itu 
sudah ijab dari penjual.  
 
INSTRUMEN WAWANCARA PEMBELI 
Nama   : Siti Kholisatul Muawanah 
T.tl   : Demak, 10 Juli 1995.    
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Tempat Penelitian : Gazebo Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo 
Waktu Penelitian : Kamis, 21 Februari 2019, pukul 15.30 – 16.30 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, selamat, 
bolehkah saya mewawancarai 
Mbak ? 
Wa’alaikum salam Wr. Wb Mbak, Iya 
silahkan !!! 
2. Seringkah anda membeli di kantin 
kejujuran Mbak ? 
Saya jarang membeli makanan di kantin 
kejujuran Mbak. 
3. Kenapa anda memilih membeli 
barang yang disedikan di kantin 
kejujuran ? 
Tempatnya lebih dekat. Jadi tidak harus 
ke kopma atau kantin lainnya karena 
akses yang terlalu jauh. 
4. Pernahkah anda berhutang, atau 
bahkan tidak membayar Mbak ? 
Saya pribadai belum pernah berhutang di 
kantin kejujuran Mbak. 
5. Apa alasan anda minat untuk 
membeli produk di kantin 
kejujuran Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Banyaknya pilihan ragam jajanan, 
sembari menunggu dosen atau dosbing 
Mbak. Selain itu, tidak memerlukan jalan 
jauh untuk sekedar jajan atau “ngemil”.  
6. Mengingat kanjur ini tidak dijaga, 
dan dimungkinkan penjual 
merugi, apa saran anda agar 
kanjur ini tetap ada dan 
menguntungkan bagi pihak 
penjual dan pembeli ? 
Saran, kesadaran diri terhadap membeli. 
Terkadang adanya pembeli yang berbuat 
curang seperti tidak membayar. Oleh 
karena itu, sarannya untuk saling 
membantu berbuat jujur ketika kita 
membei (membantu teman dalam setiap 
menjual produknya) untuk memajukan 
produk-produk yang mereka hasilkan.  
7. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?     
Dilihat dari rukun dan syarat belum 
terpenuhi, karena penjual dan pembeli 





Nama   : Faiz Firli 
T.tl   : Kendal, 28 Juni 1996 
Pekerjaan  : Mahasiswa 
Tempat Penelitian : Masjid Al-Jihad Gondoriyo, Ngaliyan Kota Semarang 
Waktu Penelitian : Jum’ah, 15 Maret 2019, pukul 16.00 – 17.00 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, selamat sore 
Mas, bolehkah saya 
mewawancarai Mas ? 
Waalakum salam Wr. Wb, iya bagaimana 
Mbak 
2. Seringkah anda membeli di kantin 
kejujuran Mas, Mbak ? 
Tidak sebegitu sering Mbak. 
3. Kenapa anda memilih membeli 
barang yang disedikan di kantin 
kejujuran ? 
Memperolehnya mudah tanpa harus pergi 
ke kantin kopma, apalagi saat jam masuk 
kelas dan masih nungguin dosen, 
daripada jauh-jauh ke kantin kopma 
mending memilih yang lebih dekat.  
4. Pernahkah anda berhutang, atau 
bahkan tidak membayar Mas ? 
Kalau masalah hutang, jujur pernah 
sekali Mbak, dikarenakan belum ada 
kembalian dikotak pembayaran, jadi saya 
bayar keesokannya. 
5. Apa alasan anda minat untuk 
membeli produk di kantin 
kejujuran Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Seperti yang saya katakan barusan Mbak, 
minat si tidak terlalu  Mbak, cuman untuk 
memperolehnya itu dekat gak harus ke 
kantin kopma. 
6. Mengingat kanjur ini tidak dijaga, 
dan dimungkinkan penjual 
merugi, apa saran anda agar 
kanjur ini tetap ada dan 
menguntungkan bagi pihak 
penjual dan pembeli ? 
Menurut saya kanjur tidak begitu 
memperoleh kerugian dikarenakan 
terbilang pangsa pasar mahasiswa ya 
meski ada sedikit mahasiswa yang usil 
7. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?     
Menurut saya sih kurang sesuai 
dikarenakan tidak adanya akad antara 
penjual dan pembeli, kurang lebihnya 
seperti itu, tapi mungkin ada penjelasan 





Nama : Lulu Faikoh 
T.tl : Tegal, 02 Januari 1995    
Pekerjaan : Mahasiswi 
Tempat Penelitian : Perumahan, Rt. 03 Rw. 07 Kliwonan. Kel. Tambakaji, Kec. 
Ngaliyan, Kota. Semarang.   
Waktu Penelitian : Kamis, 21 Februari 2019, pukul 15.30 – 16.30 WIB. 
 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, Selamat siang 
Mas, Mbak, bolehkah saya 
mewawancarai Mbak ? 
Walakumsalam, iya silakan gimana Mbak 
!!! 
2. Seringkah anda membeli di kantin 
kejujuran Mbak ? 
Iya mbak, kadang saat kelas selesai 
3. Kenapa anda memilih membeli 
barang yang disedikan di kantin 
kejujuran ? 
Selain jajanannya yang beragam, kita 
juga dapat menghemat waktu, tanpa 
harus jauh-jauh pergi ke kantin Mbak. 
4. Pernahkah anda berhutang, atau 
bahkan tidak membayar Mbak ? 
Sejauh ini tidak pernah Mbak. 
5. Apa alasan anda minat untuk 
membeli produk di kantin 
kejujuran Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Saya lebih memilih kanjur karena lebih 
dekat saja tanpa harus pergi ke kantin, 
apalagi pas pergantian kelas kita tidak 
perlu pergi ke kantin Mbak. 
6. Mengingat kanjur ini tidak dijaga, 
dan dimungkinkan penjual 
merugi, apa saran anda agar 
kanjur ini tetap ada dan 
menguntungkan bagi pihak 
penjual dan pembeli ? 
Sebenarnya kalau masalah rugi atau 
tidaknya saya kurang mengerti, tapi 
menurut saya kanjur tersebut  ditekankan 
kepada kesadaran mahasiswanya sendiri 
sih Mbak. Saran saya, agar pihak yang 
memiliki wewenang agar memberikan 
tempat untuk mahasisawa atau 
mahasisiwa yang ingin berjualan. 
Misalnya, pihak kampus menyediakan 
tempat semacam etalase, sebagaimana 
yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Mbak. 
7. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?     
Menurut saya sih kurang sesuai mbak 
dilihat dari segi rukun, jual beli terkait 
dengan akad 
 
Nama   : Zulfia Rahmawati 
T.tl   : Rembang, 16 Juli 2017    
Pekerjaan  : Mahasiswi  
Tempat Penelitian : Gazebo Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo 
Waktu Penelitian : Kamis, 21 Maret 2019, pukul 13.00 – 13.41 WIB. 
No Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 
1. Assalamu’alaikum, Selamat siang 
Mas, Mbak, bolehkah saya 
mewawancarai Mas, Mbak ? 
Walakumsalam, iya silakan gimana Mbak 
!!! 
2. Seringkah anda membeli di kantin 
kejujuran Mbak ? 
Eee, lumayan sering Mbak. 
3. Kenapa anda memilih membeli 
barang yang disedikan di kantin 
kejujuran ? 
 
4. Pernahkah anda berhutang, atau 
bahkan tidak membayar Mbak ? 
Sejauh ini, enggak Mbak. Kasihan juga 
Mbak. 
5. Apa alasan anda minat untuk 
membeli produk di kantin 
kejujuran Kampus III UIN 
Walisongo Semarang ? 
Saya lebih memilih kanjur karena lebih 
dekat saja tanpa harus pergi ke kantin, 
apalagi pas pergantian kelas kita tidak 
perlu pergi ke kantin Mbak. 
6. Mengingat kanjur ini tidak dijaga, 
dan dimungkinkan penjual 
merugi, apa saran anda agar 
kanjur ini tetap ada dan 
menguntungkan bagi pihak 
penjual dan pembeli ? 
Sebenarnya kalau masalah rugi atau 
tidaknya saya kurang mengerti, tapi 
menurut saya kanjur tersebut  ditekankan 
kepada kesadaran mahasiswanya sendiri 
sih Mbak. Saran saya, agar pihak yang 
memiliki wewenang agar memberikan 
tempat untuk mahasisawa atau 
mahasisiwa yang ingin berjualan. 
Misalnya, pihak kampus menyediakan 
tempat semacam etalase, sebagaimana 
yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Mbak. 
7. Terakhir, sebelumnya mohon 
maaf, Mas, Mbak, konsep jual 
beli semacam kantin kejujuran ini 
menurut anda sudah sesuaikah 
dengan hukum Islam, apa 
alasannya ?     
Menurut saya sih kurang sesuai mbak 







Gambar 1, Foto Kantor Fakultas Syari’ah 
dan Hukum UIN Walisongo Semarang. 
 
Gambar 2, Foto Kantor Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Walisongo Semarang. 
 
Gambar 3, Foto Penulis dengan saudara 
Avin Farhan (Penjual) 
 
Gambar 4, Foto saudari Ela Vinda 
Anariska dengan kanjurnya (Penjual) 
 
Gambar 7, Foto penulis dengan saudari 
Umi Kholisatul Muawanah (Pembeli). 
 
Gambar 6, Foto penulis dengan 
saudari Zulfia Rahmawati (Pembeli). 
 
Gambar 8, Foto penulis dengan saudari 
Lulu Faikoh (Pembeli). 
 
Gambar 11, Foto dokumentasi kanjur 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di 
etalase. 
 
Gambar 12, Dokumentasi foto roti bakar 
milik saudara Lukman Hakim. 
 
Gambar 14, Dokumentasi foto air 
mineral tanggung milik saudara 
Lukman Hakim. 
 
Gambar 15, Dokumentasi berbagai 
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